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ABSTRAK  

SRI MEGAWATI PUTRI: Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil evaluasi context, input, 

process, product (CIPP) Evaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Jasmani, waka sarpras dan 

peserta didik di SMA se-Kecamatan Polewali. Teknik sampling menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria yaitu: peneliti mengambil 1 guru PJOK, 1 

orang Kepala Sekolah, 1 orang waka sapras dan pesertas didik di SMA se-

Kecamatan Polewali yang bersedia menjadi sampel dan mengisi kuesioner dari 

peneliti. Sampel dalam penelitian ini adalah kepala sekolah  4 orang, guru 

Pendidikan Jasmani 4 orang, waka sarpras 4 dan peserta didik 40 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Data 

kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik persentase, sedangkan data 

kualitatif dilakukan melalui penyajian data, reduksi, dan penarikan simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi sarana dan prasarana 

olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan 

Polewali.hasilnya pada kategori kurang. Selanjutnya dijelaskan masing-masing 

aspek evaluasi yaitu. (1) Context evaluasi pada keategori baik. Indikator tiap 

aspeknya kurikulum dengan hasil 2,71 pada kategori baik, tujuan pendidikan 

secara umum dengan hasil 2,38 pada kategori kurang, tujuan Pendidikan Jasmani 

dengan hasil 2,50 pada kategori baik, maka dari ketiga aspek indikator dalam 

konteks hasilnya 2,53 pada kategori baik. (2) Input evaluasi pada kategori kurang. 

Indikator tiap aspeknya kondisi peserta didik dengan hasil 2,54 pada kategori baik, 

anggaran sarpras Pendidikan Jasmani dengan hasil 2,42 pada kategori kurang, 

prosedur pengadaan barang dengan hasil 2,42 pada kategori kurang, maka dari 

ketiga aspek indikatornya dalam input hasilnya sebesar 2,46 pada kategori kurang. 

(3) Process evaluasi pada kategori kurang. Indikator tiap aspeknya pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan hasil 2,49 pada kategori 

kurang, pengelolaan sarana dan prasarana sebesar 2,48 pada kategori kurang, 

maka dari kedua aspek indikatornya dalam proses hasilnya sebesar 2,48 pada 

kategori kurang. (4) Product evaluasi pada kategori kurang. Indikator tiap 

aspeknya kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani sebesar 2,55 pada kategori baik, keterlaksanaan kurikulum Pendidikan 

Jasmani sebesar 2,42 pada kategori kurang, maka dari kedua aspek indikatronya 

dalam proses hasilnya sebesar 2,48 pada kategori  kurang. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Pendidikan Jasmani, Sarana dan Prasarana 
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ABSTRACT 

SRI MEGAWATI PUTRI: Evaluation of Sports Facilities and Infrastructure 

towards the Physical Education Learning in the High Schools Located in Polewali 

District. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Sport and Health Sciences, 

Yogyakarta State University, 2023. 
 

This research aims to analyze the results of the evaluation of context, input, 

process, product (CIPP) evaluation of sports facilities and infrastructure on 

Physical Education learning in the high schools located in Polewali District. 

This research was a descriptive qualitative study with a quantitative and 

qualitative approach (mixed method). The research subjects were school 

principals, Physical Education teachers, deputy heads of state infrastructure and 

high school students in Polewali district. The sampling technique used purposive 

sampling, with the following criteria: the researcher took 1 Physical Education 

teacher, 1 school principal, 1 Deputy Head of Infrastructure and high school 

students in Polewali District who were willing to be samples and filled out a 

questionnaire from the researcher. The research sample were 4 school principals, 

4 Physical Education teachers, 4 Deputy Head of Infrastructure, and 40 students. 

The research instruments used questionnaires, interviews, and documentation. The 

quantitative data were analyzed by using percentage techniques, while the 

qualitative data were performed through the data presentation, reduction, and 

drawing conclusions. 

The results show that the evaluation of sports facilities and infrastructure 

for the Physical Education learning in the high schools located in Polewali District, 

the results are in the poor category. Next, each aspect of the evaluation is 

explained, as follows: (1) Context evaluation is in the good category. The 

indicators for each aspect are curriculum with a result of 2.71 in the good category, 

educational goals in general with a result of 2.38 in the poor category, Physical 

Education goals with a result of 2.50 in the good category, then from the three 

aspects of the indicators in the context the result is at 2.53 in the good category. (2) 

Evaluation input is in the poor category. The indicators for each aspect are the 

condition of students with a result of 2.54 in the good category, the Physical 

Education infrastructure budget with a result of 2.42 in the poor category, the 

procedure for procuring goods with a result of 2.42 in the poor category, then the 

three aspects of the indicators in the input result are 2.46 in the poor category. (3) 

Process evaluation is in the poor category. The indicators for each aspect are the 

implementation of Physical Education learning activities with a result of 2.49 in 

the poor category, the management of facilities and infrastructure is at 2.48 in the 

poor category, so from the two aspects of the indicators in the process the result is 

2.48 in the poor category. (4) Product evaluation is in the poor category. The 

indicators for each aspect are the suitability of the infrastructure for the learning 

needs of Physical Education at 2.55 in the good category, the implementation of 

the Physical Education curriculum is at 2.42 in the poor category, so from the two 

aspects the indicators in the process result are at 2.48 in the poor category. 

 

Keywords: Evaluation, Physical Education, Facilities and Infrastructure 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah bagian penting bagi kehidupan manusia karena 

melalui pendidikan bisa membentuk karakter yang baik, jiwa sosial yang tinggi, 

dapat membentuk kepribadian yang baik. Makna dari pendidikan menurut 

undang-undang  sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak  mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan di Indonesia adalah seluruh pendidikan yang di 

selengarakan di Indonesia yang secara struktur dan tidak struktur, salahsatunya 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang ada di sekolah dirasa 

masih kurang di perhatikan dan kurang maksimal pelaksanaannya dan peran  

pendidikan  sangatlah  penting  dalam  kehidupan  manusia,  generasi  muda  

sekarang  yang  mengembang  ilmu  pendidikan disiapkan  untuk  terampil  dalam  

dunia  pendidikan  dan  mampu  mengubah  perubahan  kehidupan  yang  lebih  

baik  melalui pendidikan. Pambudi (2019 : 110) dunia pendidikan pasti tidak 

asing dengan sebutan guru yang bertugas sebagai pendidik di sekolah 

menyimpulkan  bahwa  guru  berperan menyediakan layanan pendidikan sesuai 

dengan tujuan pendidikan sehingga dapat menggali kemampuan peserta didik 

dengan hasil  yang  baik.  Selanjutnya  penelitian  oleh (Ohman,  Redelius,  &  

Quennerstedt,  2015) menyimpulkan  bahwa  guru  sebagai fasilitator  dan  
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bertanggung  jawab  dengan mendirikan  lingkungan  terbaik. Dengan adanya  

pendidikan  harus  lebih  diutamakan dalam  fungsi penerapannya,  dalam  proses  

pendidikan  akan  terjadi  interaksi  yang  melibatkan  proses  guru  dan peserta  

didik, sehingga peserta didik diharapkan membentuk karakter yang lebih unggul. 

Manajemen Pendidikan merupakan komponen integral dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa manajemen tidak 

mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisien. 

Konsep tersebut berlaku di semua lembaga pendidikan atau institusi yang 

memerlukan manajemen yang efektif dan efisien (Madhuri, 2017). Maksud efektif 

dan efisien adalah berhasil guna dan berdaya guna, artinya tercapainya tujuan 

dengan penghematan tenaga, waktu, dan biaya (Herawati et al., 2020). 

Kewajiban pemerintah dalam mendukung sarana dan prasarana olahraga 

dimasyarakat telah diatur dalam UU Nomor 3 tahun 2005. Dalam Undang-

Undang tersebut ketersediaan sarana dan prasarana mestinya terdapat mulai dari 

tingkat Desa sampai pada tingkai pusat. Meskipun olahraga bisa dilakukan 

dimana saja tanpa menggunakan alat, namun sarana penunjang begitu membantu 

manusia dalam mencapai tujuan berolahraga itu sendiri. Apalagi hal tersebut 

berkaitan dengan pencapaian tujuan manusia untuk berprestasi, tidak hanya 

menginginkan kebugaran, oleh sebab itu sarana olahraga menjadi sangat penting 

dalam rangka muwujudkan kesehatan dan kebugaran (Bayu dan Iswana, 2021: 39). 

Kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat 

diukur salah satunya dari ketersediaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 

yang memadai akan mencerminkan kualitias pembelajaran yang dilakukan, 
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sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik. Sebaliknya sarana dan 

prasarana yang kurang memadai akan berdampak pada rendahnya mutu 

pendidikan bahkan kurikulum tidak dapat berjalan (Patrian et al., 2018: 2). 

Penyediaan sarana dan prasarana olahraga merupakan rangkaian wajib yang 

dilakukan pemerintah dalam rangka menyediakan fasilitas olahraga bagi 

masyarakat. Tentu dampak dari tersedianya sarana dan prasarana olahraga akan 

berimbas pada derajat kesehatan dan kebugaran masyarakat yang prima, dan 

membantu mewujudkan manusia yang sehat jiwa, raga dan sosial. Namun hal ini 

akan berdampak buruk jika pemerintah tidak menyediakan sarana dan prasarana 

yang baik, karena akan berdampak pada menurunnya level kebugaran manusia. 

Berdasarkan pendapat (Wati & Pardjiono, 2013) menjelaskan standar sarana dan 

prasarana, mencangkup kriteria minimum sarana dan kriteria minimum prasarana. 

Hal ini tertuang dengan jelas pada Permen No. 24 tahun 2007, dengan standar 

inilah segala sesuatu yang berhubungan keolahragaan seharusnya ada, berfungsi, 

cukup dalam jumlah dan memenuhi spesifikasi untuk menunjang proses belajar 

tersebut. 

Terkait dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan, sekolah harus 

melakukan analisis kebutuhan sarana dan prasarana berdasarkan tuntutan standar 

sarana dan prasarana agar dapat diperoleh data kesenjangan sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh sekolah. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 42 Ayat 1 dinyatakan bahwa setiap satuan 

pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi kriteria minimal 

yang meliputi antara lain lahan, ruang belajar, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
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ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 

bengkel kerja, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat berkreasi, dan 

sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran dan 

instalasi listrik yang menunjang penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

serta memenuhi rasio minimum sesuai Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2007.  

Firmansyah et al., (2018) menyatakan bahwa sarana dan prasarana di 

sekolah yang telah memenuhi standar, di pemanfaatan sarana prasarana pada 

proses pembelajaran harus juga ditingkatkan, sebagai peningkatan mutu layanan 

secara terus-menerus untuk memenuhi kenyataan dan harapan bagi pelanggan. 

Megasari  (2020) juga mengungkapkan bahwa kefektifan pembelajaran juga di 

pengaruhi dengan effisien tidaknya prasarana pembelajaran yang digunakan dan 

manejamen pengelolaannya. 

Evaluasi program harus dilakukan untuk memperbaiki, memantau dan 

mengembangkan program yang telah dibuat, agar terwujudnya tujuan yang telah 

dicanangkan. Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui kefektifan 

sistem, ruang lingkup, mulai dari proses pelaksanaan sampai hasil. Berdasarkan 

pendapat (Newcomer et al., 2015) Hasil dari evaluasi digunakan dalam mengukur 

kekuatan yang dihasilkan; evaluasi untuk pembuat kebijakan, manajer, dan tujuan 

penggunaan yang lainnya; dan terutama dalam penggunaan informasi evaluasi 

untuk meningkatkan kebijakan dan program. 

Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti pada SMA di Kecamatan 

Polewali sudah ada prasarana seperti lapangan serba guna yang dapat digunakan 
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olahraga voli, basket, futsal dan peralatan-peralatan olahraga yang ada di sekolah 

tetapi belum tercukupi sehingga pembelajaran pendidikan jasmani masih sering 

terkendala dengan kurangnya peralatan pembelajaran pendidikan jasmani. Namun 

masih ada juga sekolah belum memiliki lapangan yang memadai saat 

pembelajaran. Sekolah tersebut menggunakan lapangan umum dengan jarak 

sekitar 1 Kilometer dari tempat sekolah. Hal tersebut kemungkinan membuat 

peserta didik sudah berkurang energi yang mengakibatkan kelelahan sebelum 

melakukan pembelajaran pendidikan jasmani. 

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informasi bagi pembuat 

keputusan, jadi tujuan evaluasi ini adalah untuk membuat keputusan. evaluasi 

model CIPP bermaksud membandingkan kinerja (performance) dari berbagai 

dimensi program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya sampai pada 

deskripsi dan judgment mengenai kekuatan dan kelemahan program yang 

dievaluasi (Kitivo, et al., 2021: 2). Evaluasi model CIPP termasuk dalam kategori 

memperbaiki atau pertanggung jawaban, dan salah satu model evaluasi yang 

paling banyak diterapkan (Zhang, et al., 2011). 

Model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi yang dikembangkan 

oleh Provus yaitu discrepancy evaluation model. Proses evaluasi dengan 

menggunakan model evaluasi ini adalah mencari kesenjangan antara standar 

(keadaan yang seharusnya) dengan kondisi nyata yang dilakukan dengan cara 

membandingkan keduanya, khususnya untuk menunjang pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. Evaluasi konteks menilai kebutuhan, masalah, dan 

kesempatan sebagai basis untuk mendefinisikan tujuan dan prioritas dan menilai 
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pentingnya hasil. Evaluasi masukan menilai pendekatan alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan sebagai alat perencanaan program dan mengalokasikan 

sumber daya yang ada di SMA se-Kecamatan Polewali. Evaluasi proses menilai 

pelaksanaan rencana untuk membimbing kegiatan dan kemudian untuk membantu 

menjelaskan hasil. Evaluasi produk mengidentifikasi hasil yang dimaksudkan dan 

hasil yang tidak diinginkan, baik untuk membantu menjaga proses dan 

menentukan efektivitas suatu program di SMA se-Kecamatan Polewali. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan tersebut, dengan demikian 

peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut dengan penelitian yang berjudul 

ñEvaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewaliò 

B.  Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang masalah dapat diperoleh beberapa identifikasi 

masalah yaitu:   

1. Kurangnya manajemen sarana dan prasarana olahraga membuat kurang 

optimal hasil pembelajaran Pendidikan Jasmani. 

2. Sarana dan prasarana olahraga yang tidak memadai membuat kurang efektif 

dalam pembelajaran. 

3. Standar lapangan yang digunakan di sekolah kurang memadai. 

4. Evaluasi yang rendah pada sarana dan prasarana olahraga membuat 

menurunnya pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan 

Polewali. 

5. Peralatan pembelajaran pendidikan jasmani tidak memenuhi standar. 
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C.  Batasan Masalah 

 Melihat begitu luasnya permasalahan yang ada pada identifikasi masalah, 

maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi dengan asa penelitian akan lebih 

terarah serta terfokus terhadap penelitian yang akan dilakukan dengan keterlibatan 

batasan ekonomi, serta kemampuan peneliti. Supaya permasalahan penelitian ini 

tidak menjadi luas dan  tidak terjadi salah penafsiran. Penelitian dan  evaluasi 

sarpras perlu dilakukan buat menghasilkan pembelajaran yang sinkron serta 

modern sebagai akibatnya peserta didik mampu mengikuti pembelajaran 

menggunakan hasil yang optimal. Batasan pada penelitian ini yaitu pada evaluasi 

sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

Se-Kecamatan Polewali. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil evaluasi context sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali? 

2. Bagaimana hasil evaluasi Input sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali? 

3. Bagaimana Hasil evaluasi proscess sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali? 

4. Bagaimana hasil evalusai product sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali? 
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E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil evaluasi secara context sarana dan prasarana olahraga 

terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan. 

2. Untuk mengetahui hasil secara Input sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan. 

3. Untuk mengetahui hasil secara process sarana dan prasarana olahraga 

terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan. 

4. Untuk mengetahui hasil secara product sarana dan prasarana olahraga 

terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan. 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai manfaat 

evaluasi sarana dan prasarana olahraga di Sekolah Menengah Atas. Sebagai bahan 

informasi untuk mengadakan penelitian dengan cakupan yang lebih luas. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru sebagai masukan dalam menerapkan metode mengajar pendidikan 

jasmani di Sekolah Menengah Atas.   

b. Bagi peserta didik di lapangan dapat merasakan nyaman dan mudah dalam 

melakukan olahraga ketika sarana dan prasarana memadahai. 
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c. Bagi lembaga sebagai evaluasi untuk menambahkan pengetahuan mengenai 

manfaat evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Atas. 

d. Bagi peneliti memberikan masukan agar termotivasi untuk mengetahui 

manfaat evaluasi sarana dan prasarana olahraga yang lebih luas terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Atas. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A.  Kajian Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran 

a.    Pengertian Evaluasi 

Setiap aktivitas pendidikan, terutama lagi dalam proses pembelajaran, 

evaluasi menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Apalagi hal ini 

sangat terkait dengan bagaimana meningkatkan kualitas dari pembelajaran itu 

sendiri yang kemudian akan bisa menjadi barometer bagi kemajuan pendidikan. 

Tanpa adanya evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa dinilai 

keberhasilannya. Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam 

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 

untuk membuat berbagai alternatif keputusan. Evaluasi pembelajaran adalah suatu 

proses berkelanjutan tentang pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam 

menilai (assessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem 

pembelajaran (Febriana, 2021: 1). 

Ananda & Rafida (2017: 1) menjelaskan bahwa evaluasi berasal dari kata 

ñevaluationò (bahasa Inggris), kata tersebut diserap ke dalam perbendaharaan 

dalam bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan 

penyesuaian lafal Indonesia. Selanjutnya dijelaskan keduanya bahwa evaluasi 

adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 

selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 

dalam mengambil keputusan. Haryanto (2020: 16) menyatakan bahwa evaluasi 

adalah sebuah ilmu untuk memberikan informasi agar bisa digunakan untuk 
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membuat keputusan. Dengan demikian, evaluasi itu mencakup pengukuran 

(measurement), penilaian (assessment), dan tes (testing). Evaluasi juga merupakan 

sebuah proses yang melibatkan empat hal berikut. pertama, mengumpulkan 

informasi; kedua, memproses informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan 

keempat, membuat keputusan. Selanjutnya Gullickson (2020: 34); Brown (2019: 

3) memaparkan evaluasi adalah ña process for describing an evaluation and 

judging its merit and worthò. Evaluasi adalah proses atau kegiatan untuk 

menentukan manfaat nilai sesuatu. 

Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang nilai, harga atau manfaat 

dari suatu objek. Sistematik di sini menunjukkan bahwa evaluasi harus dilakukan 

secara resmi atau formal dan sistematik, bukan dilakukan sekedar formalitas dan 

asal-asalan (Ranjbar, et al., 2020: 66; Yazdimoghaddam, et al., 2021: 2; Sopha & 

Nanni, 2019: 1360; Basaran, et al., 2021: 4). Aziz, et al., (2018: 189) menyatakan 

bahwa evaluasi adalah proses menentukan sejauh mana tujuan tercapai. Ini tidak 

berkaitan dengan penilaian pencapaian tetapi juga dengan peningkatan. Evaluasi 

dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif 

adalah informasi yang akan digunakan untuk meningkatkan instruksi, proyek dan 

proses dan memastikan bahwa semua aspek program atau proyek kemungkinan 

besar akan berhasil. 

Llewellyn (2019: 45) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses 

merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 

untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Evaluasi merupakan suatu proses 

atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang 
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dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program 

selanjutnya (Manap, et al., 2019: 78; Ebetesan & Foster, 2019: 2; Doufexi & 

Pampouri, 2020: 14). Pengertian yang dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi 

itu merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh 

informasi atau data dan berdasarkan informasi atau data tersebut dibuat suatu 

keputusan. 

Brinkerhoff & Brinkerhoff (2021: 17) menjelaskan bahwa evaluasi 

merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai 

dan dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut fokus pada tujuh elemen yang harus 

diperhatikan yaitu: (1) Penentuan fokus yang akan di evaluasi, (2) Penyusunan 

desain evaluasi, (3) Pengumpulan informasi, (4) Analisis dan interpretasi 

informasi, (5) Pembuatan laporan, (6) Pengelolaan evaluasi, dan (7) Evaluasi 

untuk evaluasi atau meta evaluasi. Sesuai dengan pendapat-pendapat di atas dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan menyatakan bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan 

pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai 

komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari informasi yang 

berharga, bermanfaat untuk menilai keberadaan suatu program, dan hasil yang 

diperoleh dijadikan pegangan untuk menyempurnakan program. 
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b.    Tujuan Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran adalah inti bahasan evaluasi yang kegiatannya dalam 

lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar-mengajar. Evaluasi pembelajaran 

kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Bagi seorang guru, 

evaluasi pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan 

mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi 

tentang pencapaian hasil belajar. Di samping itu, dengan evaluasi seorang guru 

juga akan mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia gunakan, apakah 

dapat diterima oleh para peserta didiknya atau tidak (Haryanto, 2020: 67). 

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan 

memberikan keputusan terhadap suatu program yang dievaluasi, apakah program 

tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau bahkan dihentikan. Selanjutnya, 

kegunaan dari hasil evaluasi ini adalah sebagai acuan untuk pengambilan 

keputusan atau kebijakan (Febriana, 2021: 8). Kirkpatrick (Bari, et al., 2021: 16) 

urgensi diperlukannya evaluasi program adalah (1) Untuk menunjukkan eksistensi 

dari dana yang dikeluarkan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran program yang 

dilakukan, (2) Untuk memutuskan apakah kegiatan yang dilakukan akan 

diteruskan akan dihentikan, dan (3) Untuk mengumpulkan informasi bagaimana 

cara untuk mengembangkan program di masa mendatang. 

Haryanto (2020: 69) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk 

mengukur hasil dari program yang diselaraskan dengan tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya dan hal ini dilakukan sebagai alat untuk memberikan dasar 
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bagi pembuatan keputusan tentang program agar program tersebut di masa depan 

bisa lebih baik. Tujuan dari evaluasi pembelajaran ini adalah sebagai berikut. 

pertama, menilai ketercapaian tujuan pembelajaran; kedua, mengukur macam-

macam aspek belajar yang bervariasi; ketiga, sebagai sarana untuk mengetahui 

apa yang peserta didik telah ketahui; keempat, memotivasi belajar peserta didik; 

kelima, menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling; keenam, 

menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. 

Secara khusus tujuan evaluasi program dalam pendidikan ditegaskan oleh 

Worthern dkk sebagaimana dikutip Gullickson (2020: 3) yaitu: (1) Membuat 

kebijaksanaan dan keputusan, (2) Menilai hasil yang dicapai para peserta didik, (3) 

Menilai kurikulum, (4) Memberi kepercayaan kepada sekolah, (5) Memonitor 

dana yang telah diberikan, dan (6) Memperbaiki materi dari program pendidikan. 

Pendapat lain Weiss (Widoyoko, 2016: 5) menyatakan bahwa tujuan dari 

penelitian evaluasi adalah untuk mengukur pengaruh program terhadap tujuan 

yang telah ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan subsuquest tentang program dan meningkatkan pemrograman masa 

depan. Ada empat hal yang ditekankan pada rumusan tersebut, yaitu: (1) 

menunjuk pada penggunaan metode penelitian, (2) menekankan pada hasil suatu 

program, (3) penggunaan kriteria untuk menilai, dan (4) kontribusi terhadap 

pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa mendatang. 

Tujuan evaluasi menurut Scriven (2019: 50) mempunyai dua fungsi yaitu 

fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif yaitu evaluasi dipakai untuk 

perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang, 
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produk dan sebagainya) sedangkan fungsi sumatif yaitu evaluasi dipakai untuk 

pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan. Dengan kata lain evaluasi 

bertujuan membantu pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program, 

perbaikan program, pertanggung jawaban, seleksi, motivasi, menambah 

pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat. 

Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan evaluasi sangat bergantung 

pada jenis evaluasi yang digunakan, guru harus mengetahui dan memahami 

terlebih dahulu tujuan dan fungsi evaluasi sebelum melaksanakan evaluasi. Arifin 

(2015: 14), menyampaikan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut 

tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem 

penilaian. 

Arifin (2015: 15),  mengemukakan bahwa tujuan penilaian atau evaluasi 

itu adalah: (1) Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar 

peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun 

waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk memperoleh 

gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik, (2) Checking-up, 

yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan kekurangan-kekurangan anak didik  selama pengikuti proses 

pembelajaran, (3) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan, dan mendeteksi 

kekurangan, kesalahan, atau kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran 

sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif solusinya, dan (4) Summing-



16 

up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan anak didik terhadap 

kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru 

untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa tujuan 

evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan obyektif tentang 

suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program, 

dampak/hasil yang dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang 

difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah 

dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk 

kepentingan penyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang 

terkait dengan program. 

2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

 Pendidikan jasmani merupakan salah satu usaha sadar untuk menciptakan 

lingkungan yang mampu mempengaruhi potensi peserta didik agar berkembang 

ke arah tingkah laku yang positif melalui aktivitas jasmani. Pelaksanaan 

pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-

langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Sudjana, 2010: 

136). Melalui aktivitas jasmani ini diharapkan tujuan pendidikan yang meliputi 

ranah kognitif, afektif, fisik, dan psikomotorik dapat terwujud  (Utama, 2011:8).  

 Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran aktivitas fisik 

yang bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, 

neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka nasional 

pendidikan (Walton-Fisette & Wuest, 2018: 12). Pendidikan Jasmani juga 
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merupakan salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Dengan demikian, melalui pendidikan jasmani yang dilakukan dengan baik dapat 

berdampak positif pada peningkatan keterampilan psikomotorik, kognitif dan 

afektif serta dapat melahirkan gaya hidup sehat bagi anak (Razouki et al., 2021: 

201). 

 Bahri dan Zain (2010: 1) mengemukakan pelaksanaan pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi 

yang terjadi antara guru dan peserta didik. Majid (2014: 129) pelaksanaan 

pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar mengajar sebagai unsur inti dari 

aktifitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-

rambu yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya. Pengertian Pendidikan 

jasmani olahraga juga dikemukakan bahwa Pendidikan Jasmani merupakan proses 

sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong dan 

mengembangkan potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai 

perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk permainan (Widodo, 2018), 

perlombaan atau pertandingan, dan kegiatan jasmani yang intensif untuk 

memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam rangka 

pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan 

Pancasila (Dimyati & Aminah, 2017). 

 Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sangat 

mempengaruhi cepat atau lambatnya peserta didik menguasai materi pembelajaran. 

Pembelajaran pendidikan jasmani kurang maksimal bila tidak memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai, mengingat hampir cabang olahraga dan pendidikan 
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jasmani memerlukan sarana dan prasarana yang beraneka ragam. Kebutuhan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

adalah sangat vital artinya bahwa pembelajaran pendidikan jasmani harus 

menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan dan cara 

mengontrol ataupun cara pakainya (Sabar, 2019: 2). Sehingga sarana dan 

prasarana tersebut haruslah ada dalam setiap pembelajaran pendidikan jasmani. 

Sarana dan prasarana juga harus memenuhi syarat agar tercipta proses 

pembelajaran pendidikan jasmani secara efektif. 

3. Hakikat Sarana dan Prasarana Olahraga 

Sarana dan prasaran olahraga tidak dapat dipisahkan karena dimana 

keduanya saling berkaitan antara satu sama lain. Sarana prasarana olahraga adalah 

semua sarana prasarana olahraga yang meliputi lapangan dan bangunan olahraga 

beserta perlengkapannya untuk melaksanakan kegiatan olahraga (Yanuarti, 2022: 

125). Demi mendapatkan prestasi dengan hasil yang maksimal, maka dibutuhkan 

sarana dan prasana yang baik untuk menunjang kebutuhan atlet dan agar 

tercapainya tujuan dalam cabang olahraga tersebut. Tanpa adanya dukungan 

sarana dan prasarana yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik dalam suatu 

pembinaan maka tidak akan bisa berjalan dengan sesuai tujuannya. 

a. Pengertian Sarana  

 Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana pendididkan jasmani pada 

dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat 

dibawa kemana-mana atau dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 
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Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis meja, dll. Sarana 

atau alat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik untuk 

bergerak aktif, sehingga peserta didik sanggup melakukan aktivitas dengan 

sungguh-sungguh dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai (Suryobroto, 

2015: 4). 

Pengertian  sarana  menurut  Arikunto  &  Yuliana  (2012)  

mengemukakan  bahwa, sarana atau fasilitasadalah segala sesuatu yangdapat 

mempermudah danmelancarkan pelaksanaanusaha  dapat  berupa  benda  

maupun  uang. Untuk mempermudah dan melancarkan proses usaha kerja  

baik berupa benda ataupun uang merupakan sarana yang dibutuhkan di 

perusahaan. Sarana Pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya  

proses belajar mengajar, seperti gedung,  ruang  kelas,  meja  kursi,  serta  

alat-alat  dan  media pengajaran (Mulyana, 2017: 49). 

b. Pengertian Prasarana 

 Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah (bisa semi 

permanen) tetapi berat atau sulit. Contoh: matras, peti lompat, kuda-kuda, 

palang tunggal, palang sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, trampolin 

dan lain-lain. Perkakas ini idealnya tidak dipindah-pindah, agar tidak mudah 

rusak, kecuali kalau memang tempatnya terbatas sehingga harus selalu 

bongkar pasang (Suryobroto, 2015: 4). Prasarana atau fasilitas adalah segala 

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat 
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permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Contoh: lapangan (sepakbola, 

bolavoli, bolabasket, bolatangan, bola keranjang, tenis lapangan, bulutangkis, 

softball, kasti, kipres, rounders, hoki), aula (hall), kolam renang, dan lain-lain. 

Fasilitas harus memenuhi standar minimal untuk pembelajaran, antara lain 

ukuran sesuai dengan kebutuhan, bersih, terang, pergantian udara lancar dan 

tidak membahayakan penggunanya/peserta didik. 

c. Persyaratan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Adapun persyaratan sarana dan prasarana pendidikan jasmani menurut 

(Suryobroto, 2004: 16) sebagai berikut:  

1) Aman, 

2) Mudah dan Murah, 

3) Menarik, 

4) Memacu untuk bergerak, 

5) Sesuai dengan kebutuhan, dan 

6) Sesuai dengan tujuan. 

 

Fasilitas olahraga dalam arti luas adalah kelengkapan-kelengkapan yang 

harus dipenuhi oleh suatu sekolah untuk keperluan pelajaran-pelajaran 

olahraga pendidikan. Fasilitas-fasilitas luar adalah lapangan bolavoli, 

lapangan bolabasket, lapangan sepakbola, lapangan bulutangkis, lapangan 

tenis dan lain sebagainya. Sedangkan fasilitas dalam ruang adalah bangsal 

tertutup dan sewaktu-waktu dapat dipergunakan sekalipun dalam keadaan 

hujan atau cuaca buruk. Dalam pengertian fasilitas termasuk pula kolam 

renang. Bagi kita dewasa ini pemenuhan fasilitas bangsal senam, ruang 

beladiri dan lebih-lebih kolam renang adalah salah satu pemikiran yang 

tertentu jauh. Ini bukan berarti kurang penting, tetapi lebih melihat kenyataan 

yang dialami dewasa ini. Selanjutnya dalam uraian tentang fasilitas hanya 

dibatasi dalam arti lapangan hijau atau lapangan olahraga, dimana dengan 
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adanya lapangan ini anak-anak bebas lari-lari, bermain, bertanding dan 

sebagainya (Moeslim, 1970: 8). Begitupula Husdarta (2011: 177), fasilitas 

ialah segala sesuatu yang dapat mempermudah atau memperlancar tugas, dan 

memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat yang relatif permanen 

tersebut, adalah susah untuk dipindah-pindahkan. Contoh: halaman sekolah, 

lapangan sepakbola, lapangan bolabasket, lapangan bolavoli, gedung serba 

guna, bak lompat jauh, dan sejenisnya. Untuk kepentingan pembelajaran 

pendidikan jasmani, prasarana lain yang dapat dimanfaatkan misalnya: ruang 

kelas yang kosong, parit, pohon, selokan, tangga, taman dengan 

kelengkapannya dll. Sebagian besar Sekolah Menengah Atas tidak memiliki 

fasilitas pembelajaran untuk kegiatan Pendidikan Jasmanikes yang memadai, 

baik mutu apalagi jumlahnya. Padahal sarana, prasarana dan media 

Pengajaran Pendidikan Jasmanikes merupakan salah satu faktor yang 

menentukan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmanikes. 

Adapun sarana dan prasarana Pendidikan Jasmaniorkes tingkat SMA yang 

sesuai dengan pembelajaran sebagai berikut. 

1) Atletik  

Pada jalan dan lari diperlukan alat seperti: stopwatch, bendera start, 

nomor dada, tongkat lari sambung, dan start block. Sedangkan fasilitas yang 

dibutuhkan adalah lintasan lari atau lapangan terbuka. Sarana dan prasarana 

serta alat-alat lompat terdiri atas meteran gulungan, bendera kecil, mistar 

lompat, tiang mistar, cangkul, bak pasir, balok tumpu, dan perata pasir. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran nomor lempar memerlukan sarana dan 
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prasarana seperti: peluru, bola kasti, meteran gulungan, bendera kecil, dan 

lapangan tolak peluru.  

2) Senam  

Untuk mendukung proses kelancaran pembelajaran senam, diperlukan 

sarana dan prasarana yang memadai, antara lain: matras, busa, kaset, tape 

recorder, tongkat, serta bangsal senam.  

3) Permainan  

Sarana dan prasarana yang mendukung permainan olahraga, antara lain: 

bola voli, net voli, bola sepak, gawang, bola basket, ring dan papan basket, 

lapangan voli, lapangan sepakbola, dan lapangan bola basket. 

4. Hakikat Evaluasi 

Evaluasi erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Evaluasi berguna 

sebagai cara untuk mendapatkan pembelajaran kemajuan dan untuk mengetahui 

seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan terpenuhi. Sejalan 

dengan ini, Standar Pendidikan Nasional (SNP) 2013 mengungkapkan bahwa 

evaluasi merupakan upaya untuk mengumpulkan dan memproses informasi dalam 

rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan di tingkat nasional, regional dan 

tingkat unit pendidikan. Ada banyak model evaluasi dengan format dan 

sistematika masing-masing, meskipun kadang-kadang mereka ditemukan dalam 

beberapa model yang sama dengan model evaluasi lainnya, salah satunya yang 

merupakan model evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP). Model CIPP 

adalah model untuk memberikan informasi bagi pengambil keputusan, sehingga 

tujuan evaluasi ini adalah untuk mengambil keputusan. 
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Evaluasi model CIPP bermaksud membandingkan kinerja berbagai 

dimensi program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya sampai pada 

deskripsi dan penilaian tentang kekuatan dan kelemahan program yang dievaluasi 

(Kitivo, et al., 2021: 2). Kegiatan pembelajaran sebagai suatu sistem terdiri dari 

komponen guru, peserta didik, tujuan, materi, fasilitas, strategi dan penilaian. 

Semua komponen ini tidak dapat berdiri sendiri, satu komponen dengan 

komponen lain saling berhubungan. Guru tidak lepas dari peserta didik yang 

menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan berbagai materi yang harus 

dipenuhi untuk mencapai tujuan yang direncanakan. 

5. Model Evaluasi CIPP 

Model evaluasi CIPP adalah evaluasi yang dilakukan dengan kompleks 

yang meliputi, Context, Input, Process, dan Product. Model ini merupakan salah 

satu model yang sangat komprehensif, Boulmetis& Duitwin dalam Tokma 

(2013:247) menyatakan CIPP is an evaluation model based on decision making. 

Finney (2020: 10) model CIPP merupakan kerangka kerja komprehensif untuk 

memandu evaluasi formatif dan sumatif proyek, program, personel, produk, 

institusi, dan sistem. Maka dari para pendapat peneliti memilih model CIPP dalam 

melakukan penelitian Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. 

Evaluasi model CIPP ini telah dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam 

pada tahun 1966. Model CIPP ini telah berkembang dan banyak digunakan untuk 

mengevaluasi berbagai program-program yang ada di masyarakat maupun instansi 
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tertentu, misalnya pendidikan, perumahan, pengembangan masyarakat, 

transportasi, dan sistem evaluasi personalia militer. Alqahtani (2016) menyatakan 

bahwa tiga tahap pertama dari model CIPP berguna untuk studi evaluasi yang 

berfokus pada perbaikan (formatif), sedangkan tahap terakhir yaitu produk tahap 

keempat, sangat sesuai untuk studi sumatif (akhir). ñCIPP..Model..was..used 

because..the effectiveness..of this..evaluation..model..can be measured to..obtain 

formative and summative result..and also to the ability in solving problem..that 

occurò (Gunung & Darma, 2019). Kemudian Guili Zhang dkk (2011: 59) 

mengatakan bahwa ñthe CIPP evaluation model belongs in the 

improvement/accountability category, and is one of the most widely applied 

evaluation modelsò. Hakan, Karatas & Fer Seval (2011: 593) mengatakan bahwa 

model dari evaluasi CIPP yaitu dapat dikatakan sebagai alat untuk membantu 

evaluator guna mendapatkan pertanyaan-pertnyaan yang digunakan dalam proses 

evaluasi. Sehingga, evaluator memiliki pertanyaan yang tepat untuk setiap 

komponen dari model evaluasi CIPP. Berikut merupakan penjelasan dari empat 

tahapan evaluasi CIPP: 

a. Evaluasi Context 

Tahap ini melibatkan identifikasi masalah dan kebutuhan yang terjadi 

dalam pengaturan program. Orientasi evaluasi konteks adalah untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan objek, seperti institusi, program, 

perorangan dan populasi untuk diarahakan ke perbaikan. Stufflebeam dalam 

Wirawan (2012:92) evaluasi konteks biasanya untuk menjawab pertanyaan 

Apa yang perlu dilakukan? pada tahap Context biasanya untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan terkait dasar-dasar dari disusunnya suatu 

program. Sementara itu Fitzpatrick, Sanders & Worthen, (2004: 89) 

menjelaskan: 

Context evaluation, to serve planning decisions; determining what 

needs are to be addressed by a program and what programs already 

exist helps in defining objectives for the program. Context evaluation, 

as the name implies, concern studying the context for a program that 

has not yet been planned: what are the needs and problems of students 

or clients? What assets or qualifications does the organization have to 

address these needs? What should be the goals and interned outcome 

for a program? 

 

Pada tahap konteks ini juga dibahas mengenai latar belakang dan 

tujuan-tujuan sampai dengan strategi yang akan diaplikasikan dalam suatu 

program. Disamping itu pada evaluasi konteks juga termasuk upaya untuk 

menggambarkan kebutuhan yang belum terpenuhi, tujuan dari program tersebut 

secara terperinci. Evaluasi konteks ini untuk mendapatkan informasi dan 

menganalisis kebutuhan dan tujuan pembinaan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menilai apakah program tersebut sudah relevan dengan yang dinginkan, 

menentukan sasaran dari suatu program, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan 

organisasi atau instansi. Evaluasi konteks merupakan bagian terpenting untuk 

menjalankan suatu program yang telah dirancang, pada penelitian ini yaitu tujuan 

dan relevansi dari Evaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SMA Se-Kecamatan Polewali. 

b. Evaluasi Input  

Evaluasi Input di maksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaana 

apa yagn harus dilakukan. Evaluasi input juga mengidentifikasi mulai dari 

masalah, asset, dan peluang yang sekiranya dapat membantu untuk 
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pengambilan keputusan untuk menetapkan tujuan, prioritas yang harus 

didahulukan, dan membantu kelompok-kelompok yang lebih luas untuk 

menilai manfaat, tujuan, dari suatu program, menilai pendekatan alternatif, 

rencana tindakan, rencana staf, dan anggaran untuk fasilitas dan potensi cost 

effectiveness untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditargetkan. 

Para pengguna evaluasi input untuk membantu mereka dalam memutuskan 

rencana-rencana yang akan dilakukan dalam suatu program. Fitzpatrick, 

Standers & Whorten, (2004: 89) menjelaskan: 

Input evaluations,to serve structuring decisions: after defining needs 

and considering organizational assets and potential interventions, using 

input evaluation help manager to select a particular strategy to 

implement and to resolve the problem and make decision  about how to 

implement 

 

Dalam evaluasi input merupakan kegiatan mengumpulkan informasi dan 

penilaian terkait dengan alternatif, rencana dari kegiatan, anggaran 

kepegawaian, serta efektifitas biaya untuk memenuhi kebutuhan dalam 

mencapai tujuan program. Kaitanya dengan penelitian ini, evaluasi input 

adalah kegiatan untuk menganalisis dan mengumpulkan informasi seputar 

sumber daya yang ada pada program tersebut. Dalam hal ini terdiri dari atlet, 

dan pelatih dan juga pendukung lainnya seperti dana, sarana dan prasarana 

sampai dukungan pemerintah yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

program tersebut. Pendapat Djudju (2008: 55) evaluasi input mengumpulkan 

informasi seputar sumber-sumber yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan program. Hal ini berkaitan dengan relevansi, kepraktisan, pembiayaan, 
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efektifitas yang dikehendaki dan alternatif-alternatif yang dianggap bisa 

menjadikan keuntungan bagi program yang dijalankan. 

c. Evaluasi Process 

Arikunto & Cepi (2012:.47) mengatakan bahwa evaluasi proses menilai 

seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan apakah sudah berjalan sesuai 

dengan rencana awal. Kegiatan evaluasi proses sebagai bahan. untuk 

menerapkan keputusan yang akan digunakan dan akan dilihat tepat atau 

tidaknya pelaksanaan program yang diterapkan. Evaluasi proses merupakan 

kegiatan untuk mencari informasi seputar proses program yang dilaksanakan. 

Bernardo et al. (2012:9) proses melibatkan subjek dan lingkungan bisa 

ikut serta dalam pengembangan dan juga bagaimana implementasinya. 

Evaluasi proses juga bisa disebut sebagai kegiatan monitoring. Monitoring ini 

meruoakan upaya melakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan suatu 

program yang dibuat. Menurut Stufflebeam dalam Sinclair (2012:29) bahwa 

evaluasi proses dalam suatu program merupakan langkah yang penting untuk 

efektivitas dan keberlanjutan suatu program. Fitzpatrick & Worthen, (2004: 

89) mengemukakan: 

Process evaluation, to serve implementing decisions: once the programs 

has begun, the important decisions concern how to modify its 

implementation. Key evaluations questions are: is the program being 

implemented as planed? What change have been made? What barriers 

threaten its success? What revisisons are needed? As these questions are 

answered, procedures can be monitored, adapted, and refined 

 

Evaluasi proses memiliki hubungan dalam sebuah program yang dapat 

menjawab pertanyaan, apakah kegiatan program telah sesuai dengan waktu 

yang dijadwalkan, apakah kemampuan sumber daya manusia sudah sesuai 
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dengan kriteria yang ditetapkan, apakah sarana dan prasarana yang tersedia 

sudah di manfatkan dengan baik dan kendala-kendala yang ditemukan selama 

pelaksanaan program. 

Penelitian evaluasi proses ini mencakup beberapa hal antara lain: 1) 

bagaimana pelaksanaan program, 2) proses monitoring yang dilakukan dan 

permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan program sedang dijalankan 

dan perlu diatasi. Sarana dan prasarana merupakan tempat dan alat olahraga 

peserta didik sehingga evaluasi proses sangat penting dilakukan sehingga 

proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan target yang sudah dibuat 

dalam suatu program. 

d. Evaluasi Product 

Tahap evaluasi produk mengumpulkan informasi dan menganalisis 

sejauh mana program sudah terlaksana dengan baik atau tidak. Pada tahap 

evaluasi ini langkah-langkah tujuan yang dikembangkan dan dikelola, dan 

data yang dihasilkan digunakan untuk membuat keputusan tentang 

melanjutkan atau memodofikasi program. Arikunto & Cepi (2016: 47) 

mengatakan bahwa evaluasi hasil atau product lebih kepada hal-hal yang 

bersangkutan dengan perubahan yang terjadi pada saat menjalankan program. 

Hal tersebut membuat evaluasi produk merupakan hal yang harus dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan program yang 

dibuat. Data-data yang dikumpulkan bisa menentukan apakah program 

tersebut akan dilanjutkan,. atau di perbaiki, sampai dengan penghapusan 

suatu program.  
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Evaluasi produk dalam penelitian ini meliputi hasil-hasil yang 

diperoleh dari program Evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga terhadap 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali, sejauh 

mana kebutuhan yang sudah didapat apakah sudah terpenuhi atau kurang. 

Evaluasi produk sangat penting dilakukan karena hasilnya dapat 

menggambarkan bagaimana tujuan dari program tercapai dengan baik atau 

tidak. Djudju (2008:89) mengatakan Evaluasi product lebih kepada 

mengevaluasi sejauh mana tujuan dari program yang telah dicapai. Dalam 

jenis evaluasi, Langkah dan informasi mengenai program yang di evaluasi 

akan di analisis dan dikelola sehingga data yang dihasilkan dapat berguna 

dalam pemgammbilan keputusan apakah program tersebut akan dilanjutkan, 

atau dimodifikasi dan sampai kepada penghapusan program itu sendiri. 

Evaluasi produk sangat penting dilakukan pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali karena nantinya akan mengetahui 

hasil dari sarana dan prasaran yang dibutuhkan di setiap sekolah. 

Stufflebeam dalam Fitzpatrick, Sanders, & Worthen (2011:177) 

menggambarkan elemen dasar model evaluasi CIPP dalam tiga lingkaran dan 

arah pekerjaan dari nilai yang akan dicapai. Lingkaran yang berada paling 

dalam adalah nilai yang didefenisikan dan digunakan untuk dilakukannya 

evaluasi. Lingkaran selanjutnya menggambarkan empat komponen yang akan 

di evaluasii yaiut meliputi tujuan, perencanaan, implementasi, dan dampak. 

Lingkaran selanjutnya adalah menggambarkan evaluasi dilakukan dengan 
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context, input, process, dan product. Berikut ini adalab gambar dari lingkaran 

yang menggambarkan dasar model evaluasi CIPP. 

 

  Gambar 1.  Model Evaluasi CIPP program Stufflebeam 

Sumber: Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, (2011:177) 

B.  Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang berkaitan atau menyerupai 

dengan apa yang diteliti dengan kaidah atau norma penelitian. Adapun penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Amat (2019). "Evaluasi Sarana 

Prasarana dan Manajemen Bengkel dan Laboratorium di Program Keahlian 

Teknologi Konstruksi dan Properti SMKN 2 Depok, Sleman". Penelitian 

tentang evaluasi sarana prasarana dan manajemen bengkel yang bertujuan 

untuk menentukan seberapa besar tingkat (1) kelengkapan prasarana bengkel 

dan laboratorium maupun (2) kelengkapan sarana bengkel dan laboratorium 

di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti SMKN 2 Depok 

Sleman yang ditinjau terhadap Permendiknas No. 34 tahun 2018 dan 
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Instrumen Verifikasi Uji Kompetensi Keahlian SMK 2018/2019, (3) kualitas 

manajemen bengkel dan laboratorium mengacu pada kriteria manajemen 

bengkel dan laboratorium berbasis 5S/5R. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian evaluasi program dengan pendekatan kuantitatif. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa: 1) Kelengkapan prasarana di bengkel dan laboratorium 

pada kompetensi Konstruksi Gedung, Sanitasi dan Perawatan terpenuhi 84,44% 

dengan kesenjangan 15,56% (sedang), sementara kompetensi Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan telah memenuhi 100% dengan 

kesenjangan 0% (tinggi); 2) Kelengkapan sarana di bengkel dan laboratorium 

pada kompetensi Konstruksi Gedung, Sanitasi dan Perawatan terpenuhi 72,43% 

dengan kesenjangan 27,57% (rendah), begitupun kompetensi Desain 

Pemodelan dan Informasi Bangunan hanya terpenuhi 76,57% dengan 

kesenjangan 23,43% (rendah); 3) Penerapan manajemen bengkel dan 

laboratorium berbasis 5S/5R telah cukup terpenuhi, dengan tersedianya 

dokumen penerapan 5S/5R dan penanganan penggunaan alat dengan sistem 

parallel. Aspek yang belum terpenuhi yaitu kurangnya jumlah teknisi di 

setiap bengkel dan laboratorium, kurang memadainya sarana penyimpanan, 

fasilitas waning signs, sarana pelindung diri dan K3 serta pembiasaan 

penerapan K3 dan prinsip disiplin pada 5S/5R yang belum merata di setiap 

bengkel dan laboratorium. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Manshuralhudlori dan Hendarto (2022). 

"Survei Sarana Dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
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2021". Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) ketersediaan sarana 

dan prasarana PJOK, 2) manajemen sarana dan prasarana PJOK, dan 3) status 

kepemilikan sarana dan prasarana PJOK di SMK Negeri se-Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan metode survei. Hasil penelitian mengenai sarana dan prasarana 

olahraga dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMK Negeri 

se-Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021, diperoleh: 1) 

SMK Negeri se-Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021 

yang masuk dalam kategori kurang yaitu sebesar 23,66%, sehingga belum 

siap dalam persiapan pembelajaran tatap muka di tahun 2022 pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani, 2) manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di SMK Negeri se-Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun 2021 dapat dikategorikan baik yaitu sebesar 73,07%, dan 3) status 

kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMK Negeri se-

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021 dapat 

dikategorikan baik yaitu sebesar 68,63%. Simpulan pada penelitian survei 

sarana dan prasarana PJOK di SMK Negeri se-Kabupaten Bantul yaitu: 1) 

terdapat 6 sekolah termasuk dalam kategori baik, 2) 4 sekolah termasuk 

dalam kategori sedang, 3) 3 sekolah termasuk dalam kategori kurang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sabar (2019) dengan judul "Survei Sarana 

Dan Prasarana Olahraga Terhadap Efektifitas Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA Negeri 1 Pangkep". Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui bagaimana sarana Dan prasarana olahraga dan efektifitas 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Pangkep. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 

sarana dan prasarana tiap cabang olahraga tidak sama, baik untuk cabang 

senam, atletik maupun cabang permainan. Data hasil analisis sarana memiliki 

presentase 70,2% atau berada dalam kategori ideal sedangkan data hasil 

analisis prasarana memiliki presentase keseluruhan 71,4% atau berada dalam 

ideal. Maka peneliti memyimpulkan bahwa presentase sarana dan prasarana 

olahraga 70,8% atau berada dalam kategori ideal. Proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani berjalan dengan efektif dibuktikan dengan hasil angket 

yang menunjukkan bahwa peserta didik sangat setuju proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Pangkep berjalan dengan efektif 

dengan index angket 97%. dalam hal ini peneliti menyimpulkam bahwa 

sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani di SMA Negeri 1 Pangkep tidak 

mempengaruhi sepenuhnya proses pembelajaran peserta didik. Melihat hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti yang menyatakan nilai korelasi sarana dan 

prasarana Pendidikan Jasmani dengan efektifitas pembelajaran Pendidikan 

Jasmani menggunakan SPSS menyatakan bahwa ada korelasi antara sarana 

dan prasarana dengan efektifitas pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan 

tingkat keeratan 0,30 atau korelasi rendah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ngatman dkk (2022) dengan judul "Evaluasi 

Pemebelajaran Penjasorkes (PJOK ) saat pandemi Covid-19 SMP Negeri Se-

Kabupaten Selman Tahun 2022". Tujuan penelitian ini adalah untuk 
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melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring SMP 

Negeri se-Kabupaten Sleman pada saat pandemi Covid-19 tahun 2022 dengan 

menggunakan model CIPP (contect, input, process, dan product). Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Populasi dalam 

penelitian adalah guru PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling sebanyak 

25% dari total keseluruhan guru PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman. 

Instrumen penelitian menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik persentase, sedangkan 

data kualitatif dilakukan melalui penyajian data, reduksi, dan penarikan 

simpulan. Hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK saat 

pandemi covid-19 menunjukkan bahwa (1) hasil evaluasi contect yang terkait 

dengan visi, misi, target, dan sasaran secara berkesinambungan memperoleh 

hasil sangat baik, nilai rata-rata contect= 4, 49 dari nilai maksimal 5, 00,(2) 

input: peralatan dan fasilitas, sistem rekruitmen peserta didik baru, pendanaan, 

media, modul bahan ajar teori dan praktik, instrumen penilaian yang 

digunakan sangat baik, nilai rata-rata input= 4, 39,(3) process: sistem dan 

metode pengajaran teori dan praktik, serta e-modul yang digunakan 

kualitasnya sangat baik, karena karena nilai rata-rata process= 4, 38, dan (4) 

product: nilai teori, praktik, dan tingkat kesegaran jasmani peserta didik 

sangat baik karena nilai rata-rata product= 4, 20. 
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C.  Kerangka Pikir  

Peran dari sarana prasarana olahraga dalam pendidikan jasmani sangat 

mempengaruhi ketercapaian tujuan diselenggarakannya pendidikan tersebut. 

Pengadaan sarana prasarana Pendidikan Jasmani sebaiknya disesuaikan dengan 

kebutuhan tingkat jenjang pendidikan. Termasuk juga di dalamnya sarana 

prasarana pendidikan yang diperuntukkan bagi pendidikan anak juga harus sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.  

Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan aspek psikomotor, afektif dan kognif. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka dalam pembelajaran olahraga harus dilakukan 

dengan efektif. Salah satu dalam menunjang pembelajaran yang efektif yaitu 

mengenai tersedianya sarana dan prasarana (Sarpras), dimana sarpras 

pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang sesuai dengan materi pembelajaran maka akan 

efektif pembelajaranya.  

Pada evaluasi CIPP ini peneliti akan secara komprehensif menjabarkan 

tentang proses sarana dan prasarana olahraga di sekolah melalui empat komponen 

yaitu 1) Context, yang berisikan tentang kurikulum, tujuan pendidikan secara 

umum, tujuan Pendidikan Jasmani. 2) Input, yang berisikan kondisi peserta didik, 

anggaran sarpras Pendidikan Jasmani, prosedur pengadaan barang. 3) Procces, 

yang berisikan tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani. 4) Product, yang berisikan 

tentang kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani, 
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keterlaksanaan kurukulum Pendidikan Jasmani. Program yang telah dievaluasi 

akan menghasilkan berbagai informasi serta kesimpulan sehingga dari situ bisa 

dilakukan suatu tindakan, tindakan bisa berupa perbaikan yang nantinya berguna 

untuk keberlanjutan suatu program yang dijalankan, dan bisa juga berupa 

penghapusan atau pergantian terhadap program yang memungkinkan 

terhambatnya dalam menjalankan program tersebut. 

Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuah mekanisme yang sangat 

penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah 

dilakukan. Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa 

melakukan langkah-langkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu 

program akan dimulai kembali. Dari penilaian inilah kemudian akan dapat 

dievaluasi berbagai hal yang menjadi kekurangan agar bisa dimaksimalkan 

kembali agar mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Jadi, evaluasi 

pendidikan dan evaluasi pembelajaran menjadi salah satu tonggak penting untuk 

bisa meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran ini. 

 Program ini tentunya sangat baik untuk mengevaluasi sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah SMA se-Kecamatan Polewali yang harus di 

perbaiki. Maka dari itu perlu diadakan suatu tindakan evaluasi sarana dan 

prasarana terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan 

Polewali. Berikut merupakan bagan dari kerangka berfikir penelitian ini:   
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D.  Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian Berdasarkan uraian kajian teori di atas, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah hasil evaluasi secara context sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali sudah 

sesuai? 

2. Apakah hasil evaluasi secara Input sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali berjalan 

dengan baik? 

3. Apakah hasil evaluasi secara proscess sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali berjalan 

dengan baik? 

4. Apakah hasil evalusai secara product sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA Se-Kecamatan Polewali sudah 

sesuai? 
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BAB III  

METODE EVALUASI  

A.  Jenis Evaluasi 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian evaluatif, yaitu suatu desain dan 

prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik 

untuk menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik dalam hal ini khususnya 

praktik pendidikan (Syaodih, 2015: 120). Penelitian evaluatif ini, dilakukan untuk 

mengevaluasi tentang pemenuhan standar sarana prasarana yang mempengaruhi 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. Pemenuhan 

yang akan diteliti khusus pada keberadaan sarana prasarana di SMA se-

Kecamatan Polewali. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian evaluatif yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Model evaluasi yang digunakan adalah 

model evaluasi yang dikembangkan oleh Provus yaitu discrepancy evaluation 

model. Proses evaluasi dengan menggunakan model evaluasi ini adalah mencari 

kesenjangan antara standar (keadaan yang seharusnya) dengan kondisi nyata yang 

dilakukan dengan cara membandingkan keduanya, khususnya untuk menunjang 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. 

B.  Model Evaluasi CIPP ( Context, Input, Process, Product ) 

Tahap-tahap yang digunakan dalam menerapkan model CIPP yaitu dengan 

membaginya menjadi empat tahap. Pertama, tahap context yang dilakukan 

evaluasi pada peningkatan peserta didik, kebutuhan masyarakat dan peraturan 

pemerintah. Kedua, tahap input yang dilakukan evaluasi pada sarana dan 

prasarana. Ketiga, tahap process yang dilakukan evaluasi pada keaktifan peserta 
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didik, kreativitas guru dan peserta didik, dan evaluasi kegiatan. Keempat, tahap 

product yang dilakukan evaluasi pada sarana dan prasarana di SMA Se-

Kabupaten Polewali. 

Model CIPP mencakup banyak hal sehingga lebih lengkap dari jenis 

evaluasi yang lain (Boulmetis & Dutwin dalam Tomak, 2013: 274). Aziz dkk 

(2018:192) studi model CIPP dapat digunakan baik secara formatif artinya selama 

proses program dan secara sumatif artinya retrospektif. Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas peneliti memilih model CIPP karena lebih komprehensif dan 

lebih lengkap menyajikan suatu informasi mengenai suatu program yang hendak 

di evaluasi dengan empat tingkatan yaitu Context, Input, Procces, dan product. 

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dalam menyajikan data hasil evaluasi. Creswell (2016:288) pencampuran dan 

penggabungan data ini dapat dikatakan memberikan pemahaman yang lebih kuat 

tentang rumusan masalah daripada dilakukan satu persatu metode. Pernyataan ini 

merupakan metode baru yaitu penelitian mixing method. 

1. Evaluasi Context 

Pada tahap pertama pada program CIPP ini yaitu context yang bertujuan 

untuk mengetahui tujuan dan relevansi dari suatu program. Evaluasi konteks bisa 

juga diartikan sebagai latar belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan 

strategi yang dilakukan dalam suatu program. Selain itu, evaluasi konteks juga 

merupakan sebuah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, 

kebutuhan yang belum terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani dan tujuan 

dari proyek atau program yang dilakukan, dalam penelitian ini yaitu Evaluasi 
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Sarana Dan Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di 

SMA Se-Kecamatan Polewali. Dalam komponen ini bisa juga dikatakan sebagai 

konsep dalam sebuah program, karena pada evaluasi konteks menjelaskan 

mengenai kondisi lingkungan yang relevan, mengidentifikasi kebutuhan-

kebutuhan yang belum terpenuhi dan juga peluang yang belum dimanfaatkan. 

2. Evaluasi Input 

Pada tahap evaluasi input berisikan informasi terkait Apakah input yang 

digunakan untuk mencapai tujuan sudah cukup memadai, bagaimanakah kualitas 

inputnya, dari mana input diperoleh, berapa harganya, siapa saja yang terlibat 

untuk melaksanakan proses, bagaimana kualifikasi dan komptensinya (Sugiyono, 

2013:579). Evaluasi input juga melibatkan pengumpulan informasi untuk 

membuat penilaian tentang sumber daya dan strategi yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan program, sasaran dan menentukan kendala. Pada penelitian ini 

evaluasi input penilaian seputar sumber daya yang ada yaitu Evaluasi Sarana Dan 

Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SMA Se-

Kecamatan Polewali. 

3. Evaluasi Process 

Tahap yang ketiga dalam metode program evaluasi CIPP yaitu evaluasi 

proses, pada tahap ini dilakukan guna untuk mengumpulkan informasi mengenai 

Kapan program dilaksanakan, bagaimana prosedur melaksanakan program, 

bagaimanakah performa atau kinerja orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan 

program, apakah program yang direncanakan dapat dilaksanakan sesuai jadwal, 

apakah semua input yang digunakan mendukung proses pelaksanaan program, 
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apakah kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan program (Sugiyono, 2013:580). 

Evaluasi proses biasa digunakan untuk mendeteksi atau memprediksi berbagai 

rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap implementasi, 

menyediakan informasi untuk keputusan program dan sebagai rekaman atau arsip 

prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

Sarana dan Prasarana Olahraga terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

SMA se-Kecamatan Polewali. 

4. Evaluasi Product 

Pada evaluasi program CIPP terdapat tahap yang terakhir yaitu evaluasi 

Product atau disebut dengan hasil yang akan dicapai pada suatu program. Pada 

tahap ini, kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

Seberapa jauh tujuan program tercapai, program apakah yang tercapai dengan 

hasil yang tinggi dan rendah, bagaimanakah tingkat kepuasaan orang-orang yang 

dikenai sasaran pelaksanaan program, apakah program tercapai tepat waktu, 

apakah dampak positif dan negatif dari program tersebut, apakah program perlu 

dilanjutkan, dilanjutkan dengan revisi atau tidak dilanjutkan (Sugiyono, 2013:580). 

Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk melihat 

ketercapaian/keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Evaluasi product dalam penelitian ini yaitu hasil dari 

evaluasi Sarana dan Prasarana Olahraga terhadap Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. 
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C.  Tempat dan Waktu Evaluasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada di Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan 

Polewali. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Februari 2023. 

Tabel 1. Data dan Alamat SMA Se-Kecamatan Polewali. 

No Nama Sekolah Alamat 

1 SMAN 1 Polewali Jl. H. Andi Depu No.116, Pekkabata, Kec. 

Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi 

Barat 91311 

2 SMAN 2 Polewali Jalan HOS.Cokroaminoto No.02, Darma, 

Polewali, Darma, Kec. Polewali, Kabupaten 

Polewali Mandar, Sulawesi Barat 91314 

3 SMAN 3 Polewali JL. Kyai Haji Agus Salim, Mammi, Kec. 

Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi 

Barat 91314 

4 SMAN 4 Polewali Darma, Kec. Polewali, Kabupaten Polewali 

Mandar, Sulawesi Barat 91314 

 

D.  Populasi dan Sampel Evaluasi 

1. Populasi 

Hardani, dkk., (2020: 361) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai 

sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik)nya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA se-Kecamatan Polewali, 

sedangkan sampel dari penelitian adalah di SMA Negeri se-Kecamatan 

Polewali. Sedangkan subjek evaluasi pada penelitian ini adalah kepala 

sekolah, waka sarpras, guru Pendidikan Jasmani dan peserta didik di SMA se-

Kecamatan Polewali. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani, dkk., 2020: 363). 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan 

aturan-aturan tertentu. Sampel sebagai sumber data yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data yang menggambarkan sifat atau 

karakteristik yang dimiliki populasi (Budiwanto, 2017: 160). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Kriteria sampelnya yaitu: peneliti mengambil kepala sekolah, guru, waka 

sarpras dan beberapa peserta didik di SMA Negeri se-Kecamatan Polewali. 

Tabel 2. Data dan Sampel penelitian SMA Se-Kecamatan Polewali. 

NO Nama Sekolah Kepala 

sekolah 

Guru  Waka 

sarpras 

Peserta 

Didik  

1 SMAN 1 Polewali 1 1 1 10 

2 SMAN 2 Polewali 1 1 1 10 

3 SMAN 3 Polewali 1 1 1 10 

4 SMAN 4 Polewali 1 1 1 10 

 Jumlah 4 4 4 40 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Evaluasi 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan menyebar 

kuesioner ke subjek penelitian, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kuesioner disebarkan ke subjek penelitian di SMA se-Kecamatan Polewali. 
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Kuesioner disebarkan secara pararel, sementara observasi, wawancara dan 

dokumentasi penulis lakukan secara bergantian sambil menunggu 

pengambilan kuesioner agar waktu pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

seefisien mungkin. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen penelitian menurut Hardani, dkk., (2020: 284) adalah ñalat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 

karakteristik variabel secara objektif, sehingga diperlukan teknik 

pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam 

pengumpulan data yang lebih sistematisò. Instrumen kuesioner adalah suatu 

daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan 

oleh responden sesuai dengan kenyataan yang akan diteliti. Instrumen 

kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap 

sarana dan prasarana olahraga yang ada melalui empat aspek context, input, 

process, dan product. Kemudian Wawancara adalah salah satu cara dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi, dalam hal ini 

pewawancara melakukan percakapan langsung kepada narasumber. 

Pembuatan lembar observasi, mengacu kepada kisi-kisi observasi yang telah 

dibuat terlebih dahulu guna mempermudah aspek yang akan diteliti yaitu 

mengenai sarana dan prasarana olaharga.  

a. Observasi 

Observasi merupakan upaya untuk pengumpulan data yang dilakukan 

ketika peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 
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aktivitas individu-individu di lokasi penelitian (Creswell & Poth, 2016: 42). 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan 

data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa 

pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. 

Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan 

dalam observasi sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan 

pedoman yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan 

yang kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati (Siyoto & Sodik, 

2015: 82). Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan 

pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

peneliti dapat melakukan face-to-face interview (wawancara berhadap-

hadapan) dengan partisipan (Creswell & Poth, 2016: 48). Lebih lanjut 

Sugiyono (2017: 317) mendefinisikan wawancara adalah pertemuan antara 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Herdiansyah (2015: 

31) menyatakan wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 

setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
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ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 

memahami. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada semua 

responden penelitian. Wawancara akan dilakukan pada Kepala Sekolah, Guru, 

waka sarpras. 

Tabel 3. Kisi -kisi Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 

No Jenis Data Aspek 

1 2 3 

a Contecxt 1. Kurikulum 

2. Tujuan pendidikan secara umum 

3. Tujuan Pendidikan Jasmani 

b Input 1. Kondisi peserta didik 

2. Anggaran sarpras Pendidikan Jasmani 

3. Prosedur pengadaan barang 

c Process 1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani 

2. Pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani 

D Product 1. Kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani 

2. Keterlaksanaan kurukulum Pendidikan Jasmani 

Sumber Peneliti 

Tabel 4. Kisi -kisi Pedoman Wawancara untuk Guru 

No Jenis Data Aspek 

1 2 3 

A Contecxt 1. Kurikulum 

2. Tujuan pendidikan secara umum 

3. Tujuan Pendidikan Jasmani 

B Input 1. Kondisi peserta didik 

2. Anggaran sarpras Pendidikan Jasmani 

3. Prosedur pengadaan barang 

C Process 1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani 

2. Pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani 

D Product 1. Kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani 

2. Keterlaksanaan kurukulum Pendidikan Jasmani 

Sumber Peneliti 
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Tabel 5. Kisi -kisi Pedoman Kuisioner untuk Peserta Didik 

No Jenis Data Aspek 

1 2 3 

A Process 1. Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran 

Sumber Peneliti 

Tabel 6. Kisi -kisi Pedoman Wawancara untuk waka sapras 

No Jenis Data Aspek 

1 2 3 

a Input 1. Anggaran sarpras Pendidikan Jasmani 

2. Prosedur pengadaan barang 

Sumber Peneliti 

c. Dokumentasi 

Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman 

dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari 

datanya, dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan 

datanya. Perbedaan antara kedua bentuk instrumen ini terletak pada intensitas 

gejala yang diteliti. Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup menuliskan 

tanda centang dalam kolom gejala, sedangkan pada check-list, peneliti 

memberikan tally pada setiap pemunculan gejala (Siyoto & Sodik, 2015: 82). 

 Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh 

dengan wawancara dan observasi langsung maupun teknik pengumpulan data 

yang lain. Hal ini untuk melengkapi kekurangan data-data hasil pengamatan, 

wawancara dan angket. Dokumentasi yang dimaksud berkaitan dengan profil 

sekolah, daftar peserta didik, daftar hadir peserta didik, bentuk dan jenis. 

Pedoman dokumentasi dibuat dalam bentuk cek list. 
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Tabel 7. Kisi -kisi  Pedoman untuk Dokumentasi 

No Variavel Subvariabel Bukti Dokumen 

1 2 3 4 

1 Context Lokasi sarana dan 

prasarana 

Dokumentasi Profil  sarana dan prasarana 

Sekolah 

2 Input Kelengkapan alat Dokumentasi peralatan olahraga 

Peserta didik Dokumentasi aktivitas di sekolah  

Sarana dan Prasarana Denah Sekolah 

3 Process Kegiatan peserta didik Dokumentasi pembelajaran olahraga 

4 Produk Hasli evalusi sarana dan 

prasarana 

Dokumentasi seluruh sapras di sekolah  

Sumber Peneliti 

Tabel 8. Pedoman Pengamatan Sarpras Pembelajaran PJOK 

No Nama Saran dan 

Prasaran 

Jumlah Keberadaan Kondisi Status Kepemilikan 

Ada Tidak Baik Rusak Milik 

Sendiri 

Meminjam Menyewa 

1 Atletik          

 Sarana  

a. Lembing 

b. Carkram 

c. Stratlblock 

d. Peluru 

e. Tongkat  

f. Matras  

        

 Prasarana  

a. Lapaangan 

lintasan 

b.  Bak lompat 

c. Lapangan 

lempar 

        

2 Permainan  

Bola  

        

 Sarana 

a.  Sepak bola 

b. Bola futsal 

c.  Bola voly 

d. Bola basket 

e.  Bola tenis 

f.  Bola takraw 

g. Bola kasti 

h. Shutllecok 

i.  Raket 
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j.  Net 

Badminton 

k. Net Takraw 

l. Bed Tenis 

Meja 

m. Net Tenis 

Meja 

n. Bola Tenis 

Meja 

o. Cone 

p. Stopwatch 

q. Pluit 

r. Meteran 

 Prasarana 

a. Ring Dan 

Papan basket 

b. Lapangan 

Voli  

c. Lapangan 

Sepakbola 

d. Lapangan 

futsal 

e. Lapangan 

bola basket 

f. Lapangan 

tenis 

g. Lapangan 

badminton 

h.  Aula  

        

3 Senam         

 Sarana 

a. Matras 

b. Busa 

c. Kaset/File 

Musik 

d. Tape 

Recorder 

e. Tongkat 

        

 Prasarana 

a. Aula senam 

        

Sumber: Peneliti 
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d. Angket 

Siyoto & Sodik (2015: 79) angket atau kuesioner adalah metode 

pengumpulan data, instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. 

Bentuk lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya 

untuk memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan 

ketahuinya. Sugiyono (2017: 162) berpendapat  bahwa kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Angket yang digunakan yaitu angket tertutup. Pendapat Arikunto (2015: 

102-103) bahwa angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check list (ã) 

pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan 

skala bertingkat. Angket dibuat sendiri oleh peneliti dengan butir-butir 

pertanyaan disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat 

sebelumnya berdasarkan dengan kajian pustaka dan kemudian divalidasi oleh 

ahli yang dianggap mengerti dengan jenis penelitian ini. Angket yang 

digunakan berupa rating scale, dengan rentang skala 1-4. Setelah dibuat butir-

butir pernyataan, kemudian penelitian melakukan validasi kepada dosen ahli. 
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Tabel 9. Teknik Pengumpulan Data 

Faktor Subfaktor Teknik 

Pengumpula

n Data 

Sumber Data 

1 2 3 4 

 

 

 

Context 

Kurikulum  Kuisioner 

dan 

dokumentasi 

Kepala sekolah dan Guru Pendidikan 

Jasmani 

Tujuan  

pendidikan 

secara umum 

Wawancara 

Dokumentasi 

Kuesioner 

Kepala sekolah dan Guru Pendidikan 

Jasmani 

 

Tujuan 

pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Kuesioner 

Wawancara 

 

Kepala sekolah dan Guru Pendidikan 

Jasmani 

 

 

 

 

 

 

Input 

Kondisi peserta 

didik 

Wawancara 

Dokumentasi 

Kepala sekolah Guru Pendidikan 

Jasmani 

 

Angaran 

sarpras 

Pendidikan 

Jasmani 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

Kepala sekolah dan waka sarpras 

Prosedur 

pengadaan 

barang  

Wawancara 

Dokumentasi 

Kuesioner 

Kepala sekolah dan waka sarpras 

 

 

 

Process 

Kegiatan 

pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 

Wawancara 

Dokumentasi 

kuisioner 

Guru Pendidikan Jasmani dan peserta 

didik 

Pengelolaan 

sarpras 

Pendidikan 

Jasmani 

wawancara 

Observasi 

Kuesioner 

Kepala sekolah, guru Pendidikan 

Jasmani dan waka sarpras 

 

 

 

 

Product 

Kesesuaian 

sarpras terhadap 

kebutuhan 

pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani  

Wawancara 

Dokumentasi 

Kuesioner 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan 

Jasmani 

 

Keterlaksanaan 

kurikulum 

Pendidikan 

Jasmani 

Wawancara 

Dokumentasi 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan 

Jasmani 

 



53 

F.  Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Angket dan pedoman wawancara tersebut perlu uji coba, dibuktikan 

validitas dan rebiliatasnya. Suatu instrumen tes dikatakan memiliki validitas jika 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas atau 

kesahihan instrumen atau alat ukur berhubungan dengan ketepatan mengukur 

sesuatu yang seharusnya diukur. Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan  

validitas pada suatu alat ukur tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut 

mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat dan benar. Selain itu, 

validitas menunjukkan tingkat kevalidtannya dan atau kesahihan suatu instrumen 

atau alat ukur. Suatu alat ukur yang valid atau sahih berarti alat ukur tersebut 

akurat untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Budiwanto, 2017: 186). 

1. Pembuktian Validitas  

 Pembuktian validitas instrumen dilakukan pada instrumen 

kuesioner baik guru maupun peserta didik sebelum kuesioner tersebut 

diberikan kepada responden, kuesioner dilakukan pembuktian validitas agar 

instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengumpulan data 

memenuhi syarat. Pembuktian validitas dalam penelitian ini menggunakan 

validitas isi. Untuk menguji validitas isi pada kuesioner, dapat digunakan 

pendapat dari ahli. Dinyatakan oleh Sukardi (2008: 33), validitas isi 

umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli (expert judgement).  

 Tenaga ahli sebagai pertimbangan dalam memeriksa dan menilai 

secara sistematis apakah butir atau item instrumen tersebut dinyatakan valid 

atau tidak valid. Peneliti menyusun instrumen berdasarkan kisi-kisi 
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instrumen dan berdasarkan standar kriteria yang dipakai. Hasil evaluasi dari 

para ahli tersebut menjadi pedoman perbaikan dan kemudian diujikan 

kepada responden. Validasi instrumen terdiri dari daftar pertanyaan 

wawancara, catatan pengamatan dan analisis dokumen. Proses validasi 

dilakukan dengan pembuatan kisi-kisi dan instrument, selanjutnya 

dikonsultasikan dengan dosen ahli. Validasi dalam penelitian ini dilakukan 

oleh dosen Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or., Dr. Guntur M.Pd. dan Dr. 

Yudanto M.Pd. Validasi instrumen penelitian disajikan pada Lampiran 1, 2 

dan 3. 

2. Pembuktian  Reliabilitas  

  Pembuktian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

reliable suatu instrumen. Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh 

dari orang yang sama ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi 

yang berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuran lainnya (Sumarna, 

2006: 89).  

Cronbachôs Alfa Keterangan 

0,859 42 Butir soal Reliabel (Tinggi) 

 

G.  Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kuatitatif  

Analisis kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
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yang berlaku umum (Sugiyono, 2017: 29). Setelah semua data terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data-data tersebut 

dapat ditarik suatu kesimpulan dengan penghitungan kategori. Data yang 

didapat kemudian diolah dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. 

Perhitungan analisis data dengan mencari besarnya frekuensi relatif 

persentase. Dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2015: 40): 

╟
╕

╝
Ϸ 

Keterangan: 

P= Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F= Frekuensi 

N= Jumlah Responden 

2.  Analisis Data Kualitatif  

 Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang 

dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

model interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (dalam 

Sugiyono, 2017:78) yaitu sebagai berikut. 

a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi 

dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang 

apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan dialami sendiri oleh 

peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang 

fenomena yang dijumpai. Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat 

kesan, komentar dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
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Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan wawancara 

beberapa informan. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan 

dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, 

membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke dalam 

pola-pola dengan membuat transkip penelitian untuk mempertegas, 

memperpendek membuat fokus, membuang bagian yang tidak penting. 

c. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun sehingga 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan 

maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis, jaringan 

atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa yang terjadi. 

Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti. 

d. Conclusions/Verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 

Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat dilakukan 

dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh 
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dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas, sehingga 

kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. 

Menetapkan suatu keabsahan data peneliti perlu menyampaikan langkah-

langkah yang diambil untuk memeriksa reliabiltas serta validitas dari hasil 

penelitiannya. Menurut Gibbs (Creswell & Poth, 2016: 53), reliabilitas kualitatif 

merupakan pendekatan yang digunakan peneliti secara konsisten jika diterapkan 

oleh peneliti lain untuk proyek yang berbeda.  

H.  Kriteria Keberhasilan  

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam 

kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evaluator akan kesulitan 

dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa kriteria, pertimbangan yang 

akan diberikan tidak memiliki dasar. Oleh karena itu, dengan menentukan kriteria 

yang akan digunakan akan memudahkan evaluator dalam mempertimbangkan 

nilai atau harga terhadap komponen program yang dinilainya, apakah telah sesuai 

dengan yang ditentukan sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu 

dibuat oleh evaluator karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang  

memerlukan kesepakatan dalam menilai. Alasan lain yang lebih luas dan bisa 

dipertanggungjawabkan yaitu: 

1. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan 

penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan 

diikuti. 

2. Tolak ukur yang telah dibuat dapat digunakan untuk menjawab atau 

mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila 
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ada orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji 

ulang. 

3. Kriteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak 

subjektif dari penilaian. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan 

evaluasi evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir 

sebagai acuan agar tidak berdasrkan atas pendapat pribadi. 

4. Kriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator apabila 

evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan 

bersama. 

5. Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun 

dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda. 

Tabel 10. Kriteria Keberhasilan  

No Interval  Kriteria  

1 3,26-4,00 Sangat Baik 

2 2,51-3,25 Baik 

3 1,76-2,50 Kurang 

4 1,00-1,75 Sangat Kurang 

Sugiyono, 2016: 97 

Tabel 11. Kriteria Keberhasilan CIPP 

No  Aspek Evaluasi Skor Maksimal 

1 Context 4 

2 Input 4 

3 Process 4 

4 Product 4 

Sugiyono, 2016: 97 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Hasil Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evaluasi sarana dan 

prasarana olahraga ini adalah model CIPP ditinjau dari tahapan-tahapan context, 

input, process, dan product, artinya memperoleh informasi yang akurat dan 

objektif serta membandingkan apa yang telah dicapai dari Evaluasi Sarana dan 

Prasarana Olahraga Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar 

yang telah ditetapkan. Adapun dimensi yang dapat dipakai sebagai penentu 

keberhasilan evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali adalah sebagai berikut. 

1. Evaluasi Context 

Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan 

program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari 

individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama 

berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu. 

Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan 

pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik individu yang menangani (evaluator). 

Evaluator harus sanggup menentukan prioritas kebutuhan dan memilih tujuan 

yang paling menunjang kesuksesan bagi program tersebut. Dari sini kemudian 

evaluasi konteks berupaya menghasilkan informasi tentang berbagai macam 

kebutuhan yang telah diatur prioritasnya agar tujuan dapat diformulasikan. 
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Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri dari aspek kurikulum, tujuan 

pendidikan secara umum, tujuan Pendidikan Jasmani hasil penenlitian dari tiap 

komponen indikator dapat dijelaskan pada Tabel 12 sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Rata-rata Komponen Context  

Indikator  
Kepala 

sekolah 

Guru 

Pendidikan 

Jasmani Total Mean Kategori 

Kurikulum 2,67 2,75 5,42 2,71 Baik 

Tujuan 

Pendidikan 

Secara Umum 2,38 2,38 4,76 2,38 Kurang 
Tujuan 

Pendidikan 

Jasmani 2,50 2,50 
 

2,50 Kurang 

Komponen Konteks 2,53 Baik 

 

 Berdasarkan tabel 12 di atas, terlihat bahwa indikator kurikulum sebesar 

2,71 masuk kategori baik, tujuan pendidikan secara umum sebesar 2,38 masuk 

kategori kurang, tujuan Pendidikan Jasmani sebesar 2,50 masuk kategori kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa evaluasi sarana dan prasarana olahraga 

terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali sudah 

berjalan dengan baik atau kurang. 

 Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Jasmani pada tanggal 30 januari 2023 yang 

menyatakan bahwa. 

Secara context dari kepala sekolah, Sarana yang ada disekolah ini sudah 

sesuai dengan kurikulum. Tetapi, untuk prasarana ada beberapa yang 

masih belum tercukupi dikarenakan kapasitas untuk membangun 

prasarana tersebut sudah tidak memadahi, sehingga memanfaatkan 

fasilitas umum yang ada di sport center agar pembelajaran PJOK tetap 

berjalan sesuai kurikulum yang ada. Sampai saat ini pembelajaran PJOK 

sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. iya 
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sudah memenuhi standar kurikulum akan tetapi masih ada sarpras yang 

masih kurang lengkapò. (Kepala Sekolah 30/01/2023) 

secara context dari guru Pendidikan Jasmani, dari semua sekolah sarana 

dan prasarananya sudah sesuai dengan kurikulum untuk pembelajaran 

pjok. untuk kesesuaian materi pembelajaran pjok yang guru terapkan 

sudah sesuai dan terlaksana dengan baik. semua sekolah sudah memenuhi 

standar kurikulum untuk sarprasnya akan tetapi ada sekolah yang masih 

kurang lengkapò. (Guru Pendidikan Jasmani 30/01/2023). 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Context evaluasi sarana 

dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali, sebesar dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Komponen Context  

 

Berdasarkan tabel 12 dan gambar 3 di atas terlihat bahwa indikator 

kurukulum sebesar 2,71 pada kategori baik, tujuan pendidikan secara umum 

sebesar 2,38 pada kategori kurang dan tujuan Pendidikan Jasmani sebesar 2,50 

pada kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa contexs 

evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali sebesar 2,53 pada kategori baik. 

2.71 
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2. Evaluasi Input 

Input Evaluation pada dasarnya mempunyai tujuan untuk mengaitkan 

tujuan, konteks, input, dan proses dengan hasil program. Evaluasi ini juga untuk 

menentukan kesesuaian lingkungan dalam membantu pencapaian tujuan dan 

objektif program. Evaluasi masukan (Input Evaluation) ini ialah untuk membantu 

mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang 

diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana prosedur 

kerja untuk mencapainya. Evaluasi ini menolong mengatur keputusan, 

menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana 

dan strategi untuk mencapai kebutuhan, bagaimana prosedur kerja untuk 

mencapainya.  

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih, 

butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan 

tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengatur keputusan, menentukan 

sumber-sumber alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan strategi untuk 

mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 

Komponen evaluasi input sendiri terdiri dari beberapa, yaitu sumber daya manusia, 

sarana dan peralatan pendukung, dana atau anggaran, dan berbagai prosedur dan 

aturan yang diperlukan. 

Evaluasi input dalam penelitian ini terdiri dari aspek kondisi peserta didik, 

anggaran sapras Pendidikan Jasmani dan prosedur pengadaan barang hasil dari 

penelitian tiap komponen indikator dapat dijelaskan pada tabel 13 sebagai berikut. 
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Tabel 13. Hasil Rata-rata Komponen Input  

Indikator  
Kepala 

sekolah 

Guru 

Pendidika

n Jasmani 
Waka 

sapras Total Mean Kategori 
Kondisi 

Peserta didik 2,58 2,50  - 5,08 2,54 Baik 
Anggaran 

Sapras 

Pendidikan 

Jasmani 2,42  - 2,42 4,84 2,42 Kurang 

Prosedur 

Pengadaan 

Barang 2,33  - 2,50 4,83 2,42 Kurang 

Komponen Input 2,46 Kurang   

 

 Berdasarkan tabel 13 di atas, terlihat bahwa indikator kondisi peserta didik 

sebesar 2,54 masuk kategori baik, anggaran sapras Pendidikan Jasmani sebesar 

2,42 masuk kategori kurang, prosedur pengadaan barang sebesar 2,42 masuk 

kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa evaluasi sarana dan 

prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali belum berjalan dengan kurang. 

 Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan 

Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Jasmani dan Waka Sapras pada tanggal 31 

Januari 2023 yang menyatakan bahwa. 

secara input dari kepala sekolah, untuk pengadaan sarpras olahraga dan 

sarpras mapel lainnya semua itu kami menggunakan dana BOS. Sejauh ini 

ada beberapa sekolah yang mendapatkan bantuan dari dinas pendidikan 

pemuda dan olahraga akan tetapi ada juga sekolah tidak mendapatkan 

bantuan dari pemerintah tetapi menggunakan dana BOS (Bantuan 

Operasional Sekolah) untuk pengadaan sarpras. untuk tahap ï tahapnya 

melalui prosedur dimana guru PJOK melihat kondisi sarprasnya apa saja 

yang kurang kemudian dilaporkan di wakasarpras. Ketika kepala sekolah 

menyetujui, barulah akan ditindaklanjuti. (Kepala Sekolah 31/01/2023). 
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Sama halnya dengan guru Pendidikan Jasmani terkait hasil dari 

wanwancara aspek input dengan indikator kondisi peserta didik, anggaran 

Pendidikan Jasmani dan prosedur pengadaan barang sebagai berikut.  

secara input dari guru Pendidikan Jasmani, pengadaan sarpras di semua 

sekolah menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). untuk 

beberapa sekolah ada yang mendapatkan bantuan dari dinas pendidikan 

pemuda dan olahraga dari segi sarana, akan tetapi semua sekolah juga 

menggunakan dana bos untuk pengadaan sarpras olahraga disekolah. 

untuk tahap ï tahapnya melalui prosedur dimana guru PJOK melihat 

kondisi sarprasnya apa saja yang kurang kemudian dilaporkan di 

wakasarpras. Ketika kepala sekolah menyetujui, barulah akan 

ditindaklanjuti. (Guru Pendidikan Jasmani 31/01/2023). 

 

Sama halnya dengan waka sapras terkait hasil dari wanwancara aspek 

input dengan indikator anggaran Pendidikan Jasmani dan prosedur pengadaan 

barang sebagai berikut.  

secara input dari waka sapras, kurang berjalan dengan baik dikarenakan 

salah satunya kurangnya bantuan dari dinas pendidikan setempat karena 

jika menggunakan dana bos tidak mencukupi untuk memenuhi semua 

fasilitas olahraga yang ada disekolah. hanya beberapa sekolah saja yang 

diberikan bantuan dari dinas pendidikan bahkan itupun yang diberikan 

kebebrapa sekolah tersebut masih kurang lengkap. iya harus 

menyesuaikan kurikulum, agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar. (Waka Sapras 31/01/2023). 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Input evaluasi sarana 

dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut. 
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Gambar 4. Diagram Batang Hasil Komponen Input  

Berdasarkan tabel 13 dan gambar 4 di atas terlihat bahwa indikator 

kondisi peserta didik sebesar 2,54 pada kategori baik, anggaran sapras Pendidikan 

Jasmani sebesar 2,42 pada kategori kurang dan prosedur pengadaan barang 

sebesar 2,42 pada kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa input 

evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali sebesar 2,46 pada kategori kurang. 

3. Evaluasi Process 

Evaluasi proses merupakan model CIPP yang diarahkan untuk 

mengetahui seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan, apakah program terlaksana 

sesuai dengan rencana atau tidak. Evaluasi proses juga digunakan untuk 

mendeteksi atau memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi 

selama tahap implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program. 

Tujuannya adalah membantu melaksanakan keputusan, sehingga hal-hal yang 

patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan, 

apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja, dan hal apa yang harus 

diperbaiki. 
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Evaluasi proses menyediakan informasi untuk para evaluator melakukan 

prosedur pengawasan atau monitoring terpilih yang mungkin baru 

diimplementasikan, sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan yang lemah 

dapat dihilangkan. Tujuannya adalah membantu melaksanakan keputusan, 

sehingga hal-hal yang patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana 

sudah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja, dan 

hal apa yang harus diperbaiki. Evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan, yaitu: 

pertama, mendeteksi atau memprediksi desain prosedural atau pelaksanaannya 

selama tahapan implementasinya, kedua, menyediakan informasi untuk 

keputusan-keputusan yang terprogramkan, ketiga berbagai catatan tentang 

prosedur yang telah terjadi. 

Evaluasi proses dalam penelitian ini terdiri dari aspek pelaksanaan 

kegiatan pembelejaran Pendidikan Jasmani dan pengelolaan sarana dan prasarana 

hasil dari penelitian tiap komponen indikator dapat dijelaskan pada tabel 14 

sebagai berikut. 

Tabel 14. Hasil Rata-rata Komponen Process  

Indikator  
Kepala 

sekolah 

Guru 

Pendidikan 

Jasmani 

Waka 

sapras 

Peserta 

Didik  Total Mean Kategori 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani  - 2,48 -  2,49 4,97 2,49 Kurang 

Pengelolaan 

Sarana dan 

Prasarana 2,45 2,55 2,45 -  7,45 2,48 Kurang 

Komponen Proses 2,48 Kurang  
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Berdasarkan tabel 14 di atas, menunjukan bahwa indikator pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani sebesar 2,49 masuk kategori kurang, 

pengelolaan sarana dan prasarana sebesar 2,48 masuk kategori kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa evaluasi sarana dan prasarana olahraga 

terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali 

belum berjalan dengan baik atau kurang. 

 Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan 

Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Jasmani dan Waka Sapras pada tanggal 1 

Februari 2023 yang menyatakan bahwa. 

Secara process dari kepala sekolah, Sejauh ini pembelajaran PJOK 

berjalan dengan baik sesuai sarpras yang telah ada. Pastinya setiap guru 

memberikan masukan dan dorongan sehingga peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan baik dan serius saat proses pembelajaran 

berlangsung. Sampai sejauh ini terstruktur dengan baik pemakaian sarana 

dan prasarana di sekolah tersebut dan pastinya setiap sarpras memiliki 

penanggung jawab masing ï masing sehingga baik dalam peminjaman 

ataupun hal sebagainya data ï datanya tetap jelas. (Kepala Sekolah 

1/02/2023). 

 

Sama halnya dengan guru Pendidikan Jasmani terkait hasil dari 

wanwancara aspek process dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dan pengelolaan sarana dan prasarana sebagai berikut.  

Secara process dari guru Pendidikan Jasmani, sampai sejauh ini kegiatan 

pembelajaran pjok disemua sekolah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

keadaan sarpras yang ada disekolah. Iya guru memberikan masukan dan 

dorongan untuk semua peserta didik akan tetapi terkadang peserta didik 

kurang tanggap dan kurang aktif saat guru menyampaikan. Guru selalu 

memberikan arahan disetiap penggunaan sarpras akan tetapi sebagian 

peserta didik terkadang kurang mendengarkan arahan dari guru saat 

proses pembelajaran berlangsung. (Guru Pendidikan Jasmani 1/02/2023). 

 

Sama halnya dengan waka sapras terkait hasil dari wanwancara aspek 

process pengelolaan sarana dan prasarana sebagai berikut.  
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Secara process dari waka sapras, dengan cara memberitahu petugas atau 

penanggung jawab sarpras agar bisa digunakan, dan sarpras hanya bisa 

digunakan guru Pendidikan Jasmani pada saat pembelajaran PJOK. Agar 

sarpras olahraga tetap terpelihara dengan baik, guru selalu 

menyampaikan kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran untuk 

tetap menjaga dan marawat fasilitas yang ada disekolah. Dengan melalui 

tahap rapat, kepala sekolah dan guru Pendidikan Jasmani membahas apa 

saja sarpras yang dibutuhkan sehingga pada saat penyedian sesuai 

dengan kebutuhan. (Waka Sapras 01/02/2023). 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, process evaluasi sarana 

dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali dapat dilihat pada gambar 5 sebagai berikut. 

 

Gambar 5. Diagram Batang Hasil Komponen Process 

 

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 5 di atas terlihat bahwa indikator 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani sebesar 2,49 pada 

kategori kurang, pengelolaan sarana dan prasarana 2,48 pada kategori kurang. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa process evaluasi sarana dan 

prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali sebesar 2,48 pada kategori kurang. 
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4. Evaluasi Product 

Evaluasi produk adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur, 

menginterpretasikan dan menilai pencapaian program. Evaluasi produk dapat 

dilakukan dengan membuat definisi operasional dan mengukur kriteria 

pengukuran yang telah dicapai (objektif), melalui pengumpulan nilai dari 

stakeholder, dengan menggunakan analisis secara kuantitatif, maupun kualitatif. 

Analisis produk ini diperlukan pembanding antara tujuan, yang ditetapkan dalam 

rancangan dengan hasil program yang dicapai. Hasil yang dinilai dapat berupa 

skor tes, persentase, data observasi, diagram data, sosiometri dan sebaginya yang 

dapat ditelusuri kaitanya dengan tujuan-tujuan yang lebih rinci. Selanjutnya 

dilakukan analisis kualitatif tentang mengapa hasilnya seperti itu. 

Evaluasi produk berusaha mengakomodasi informasi untuk meyakinkan 

ketercapaian tujuan dalam kondisi yang seperti apapun dan juga untuk 

menentukan strategi apa yang digunakan berkaitan dengan prosedur dan metode 

yang diterapkan, apakah sebaiknya berhenti melakukan, memodifikasinya, atau 

malah melanjutkannya dalam bentuk yang seperti sekarang. Dengan demikian, 

fungsi evaluasi produk ini adalah evaluasi yang bisa digunakan untuk membantu 

evaluator atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, 

akhir maupun modifikasi program. Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini 

bertujuan untuk membantu mengambil keputusan selanjutnya. 

Evaluasi product dalam penelitian ini terdiri dari aspek kesesuaian 

sarpras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani dan keterlaksanaan 
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kurikulum Pendidikan Jasmani. Hasil dari penelitian tiap komponen indikator 

dapat dijelaskan pada tabel 15 sebagai berikut. 

Tabel 15. Hasil Rata-rata Product 

Indikator  
Kepala 

Sekolah 

Guru 

Pendidikan 

Jasmani Total Mean Kategori 
Kesesuaian 

Sapras 

Terhadap 

Kebutuhan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Jasmani 2,59 2,50 5,09 2,55 Baik 
Keterlaksanaan 

Kurikulum 

Pendidikan 

Jasmani 2,42 2,42 4,84 2,42 Kurang 

Komponen Produk 2,48 Kurang  

 

Berdasarkan tabel 15 di atas, terlihat bahwa indikator kesesuaian sapras 

terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani sebesar 2,55 masuk 

kategori baik dan keterlaksanaan kurikulum Pendidikan Jasmani sebesar 2,42 

masuk kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa evaluasi 

sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

se-Kecamatan Polewali belum berjalan dengan baik atau kurang. 

Hasil tersebut di perkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan 

Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Jasmani pada tanggal 3 Februari 2023 yang 

menyatakan bahwa. 

Secara product kepala sekolah, Dengan fasilitas yang telah disediakan 

sekolah  pastinya sepenuhnya dapat digunakan para peserta didik dalam 

setiap proses pembelajaran PJOK. hal yang wajib untuk dilakukan 

sekolah dalam memberikan motivasi kepada semua peserta didik baik 

dalam upacara setiap hari senin, apalagi bagi mereka yang berprestasi. 

Sehingga hal tersebut dapat memberikan motivasi yang membangun bagi 
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peserta didik. tidak sesuai kurikulum dikarnakan sekolah menyesuaikan 

dengan sarana dan prasarana yang ada disekolah, jadi guru memodifikasi 

agar semua pembelajaran tercapai. (Kepala Sekolah 03/02/2023). 

 

Sama halnya dengan guru Pendidikan Jasmani terkait hasil dari 

wanwancara aspek product kesesuaian sapras terhadap kebutuhan pembelajaran 

dan keterlaksanaan kurikulum Pendidikan Jasmani sebagai berikut.  

Secara product guru Pendidikan Jasmani kurang digunakan, dikarnakan 

setiap pembelajaran disekolah guru juga menyesuaikan materi 

pembelajaran yang akan dibahas dihari itu dan keterbatasan waktu 

sehingga keterlaksanaan pembelajarannya kurang efektif. sudah 

terstruktur akan tetapi masih kurang baik dikarenakan pada saat 

pemakaian peserta didik kurang menjaga fasilitas olahraga dengan baik. 

dengan cara guru menyesuaikan materi pembelajaran dan media yang 

akan digunakan dengan melihat kurikulum! iya sudah sesuai dengan 

kurikulum, akan tetapi dalam proses pembelajaran peserta didik kurang 

kondusip sehingga guru mencari jalan lain dengan cara membuat variasi 

media pembelajaran. berlangsung media pembelajaran yang guru 

gunakan masih kurang maksimal. (Guru Pendidikan Jasmani 03/02/2023). 

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, product evaluasi sarana 

dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Diagram Batang Hasil Komponen Product  

2.55 2.42 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

Kesesuaian Sapras Terhadap

Kebutuhan Pembelajaran Penjas

Keterlaksanaan Kurikulum Penjas

KOMPONEN PRODUCT 



72 

 

Berdasarkan tabel 15 dan gambar 6 diatas menunjukan bahwa indikator 

kesesuaian sapras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani sebesar 

2,55 pada kategori baik, keterlaksanaan kurikulum Pendidikan Jasmani 2,42 pada 

kategori kurang. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa product evaluasi 

sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

se-Kecamatan Polewali sebesar 2,48 pada kategori kurang. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat di tentukan kriteria keberhasilan evaluasi 

sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA 

se-Kecamatan Polewali sebagai berikut. 

Tabel 16. Kriteria Heberhasilan Hasil Context, Input, Process, Product 

No Aspek Evaluasi Skor Kriteria  

1 Context 2,53 Baik 

2 Input 2,46 Kurang 

3 Process 2,48 Kurang 

4 Product 2,48 Kurang 

EVALUASI CIPP  2,49 Kurang  

 

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Context, Input, Process 

Product, CIPP evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali dapat dilihat pada gambar 7 

sebagai berikut. 
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Gambar 7. Diagram Batang Kriteria Hasil Context, Input, Process, Product 

  Berdasarkan gambar 6 diatas, terlihat bahwa evaluasi sarana dan 

prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali sebesar 2,49 masuk kategori kurang. Evaluasi berdasarkan 

masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Context evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali, sebesar 2,53 masuk 

kategori baik. 

2. Input evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali, sebesar 2,46 masuk 

kategori kurang. 

3. Process evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali, sebesar 2,48 masuk 

kategori kurang. 
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4. Product evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali, sebesar 2,48 masuk 

kategori kurang.  

B.  Pembahasan 

 Evaluasi merupakan penilaian yang sistematis dan subjektif terhadap suatu 

objek, program atau kebijakan yang sedang berjalan atau sudah selesai, baik 

dalam desain pelaksanaan dan hasilnya, dimana tujuan dari evaluasi program 

adalah untuk menentukan relevansi dan ketercapaian tujuan, efesiensi, efektivitas, 

dampak dan keberlanjutannya, di mana suatu evaluasi harus memberikan 

informasi yang dapat dipercaya dan berguna untuk dapat mengambil pelajaran 

untuk proses pengambilan keputusan. 

 Kegiatan evaluasi merupakan sebuah tindakan yang berupa 

menugmpulkan, menganalisis, menilai, serta menyajikan informasi yang 

bersangkutan dengan objek yang akan dievaluasi, kemudian membandingkannya 

dengan indicator evaluasi dan hasil dari evaluasi tersebut akan digunakan untuk 

mengambil keputusan selanjutnya mengenai jalannya suatu program.  

 Pada pembahasan ini merupakan penjabaran dari hasil penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Analisis didapatkan melalui 

pengamatan, penyebaran angket, serta wawancara yang dilakukan dengan kepala 

sekolah, guru Pendidikan Jasmani, waka sapras dan peserta didik yang ada di 

SMA se-Kecamatan Polewali . Dalam penelitian ini model evaluasi yang 

digunakan adalah model evaluasi CIPP, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan 

kompleks yang meliputi, Context, Input, Process, dan Product. 
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Menurut Frye & Hemmer (2012: 296) mengatakan bahwa pendekatan 

CIPP mencakup empat rangkaian studi evaluasi yang lengkap yang 

memungkinkan evaluator mempertimbangkan dimensi program yang penting. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hasil dari evaluasi sarana dan prasarana 

olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan 

Polewali. Pendidikan adalah sebuah pembelajaran mengenai pengetahuan atau 

keterampilan dari seseorang yang telah diturunkan dari satu generasi ke generasi 

lainnya, pendidikan juga sering terjadi dibawah bimbingan dari orang lain untuk 

dapat menambah pengetahuan tentang apapun. Dalam pendidikan tentu kita harus 

mempunyai sarana dan prasarana sebagai alat pendukung dalam menuntut ilmu, 

sebelum itu apasih sarana dan prasarana pendidikan? sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat berguna demi keberlangsungan 

sebuah pendidikan tak lain dikarenakan sarana dan prasarana pendidikan termasuk 

kedalam salah satu proses dalam melancarkan sebuah pendidikan yang berupa 

perlengkapan segala sesuatu mengenai pendidikan khususnya seperti gedung 

sekolah, kelas, meja, kursi, serta alat dan media pembelajaran yang lainnya yang 

ada dalam sekolah. 

Sebuah sekolah akan jauh lebih mudah dalam melakukan proses 

pembelajaran apabila sarana dan prasarana nya mencukupi atau memenuhi batas 

standar, akan tetapi masih banyak sekolah yang belum terpenuhi dalam 

mewujudkan sarana dan prasarana yang lebih baik apalagi sekolah yang 

khususnya berada di pedalaman atau jauh dari kota, hal inilah yang sangat 

mempengaruhi terhambatnya sebuah pendidikan yang baik dan terjamin. 
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Dikarenakan banyak sekolah yang tidak memiliki tempat yang layak untuk 

mengemban ilmu sebagaimana mestinya yang dilakukan oleh orang-orang banyak 

yang lainnya. 

Akan tetapi hal itu harus menjadi pelajaran agar kita kedepannya harus 

lebih bersyukur dalam mengemban ilmu, dan kurangnya sebuah sarana dan 

prasarana dalam pendidikan tentu tidak boleh menjadi alasan untuk kita tidak 

menuntut ilmu. Bagaimana cara yang harus kita lakukan, beberapa cara atau 

contoh yang harus dilakukan dalam memenuhi pendidikan yang masih banyak 

memiliki kekurangan dalam sarana dan prasarananya yaitu dengan kesadara 

sendiri agar tercapainya sebuah pendidikan disekolah walaupun kita memiliki 

kekurangan dalam sarana dan prasarana. Cara yang harus kita lakukan untuk 

keberlangsungan pendidikan walaupun memiliki kekurangan dalam sarana dan 

prasarana pendidikan, berikut beberapa cara mengarasi permasalahan tersebur 

yaitu: Pertama, kita sebagai penggerak pendidikan harus mempunyai niat dalam 

memenuhi sebuah sarana prasarana demi pendidikan generasi selanjutnya maka 

kita juga harus mau berkorban demi kepentingan pendidikan yang akan kita miliki. 

Kedua, membuat surat pemenuhan sarana prasarana pendidikan kepada 

pemerintah agar kita dapat diberikan sarana dan prasarana yang layak dan lebih 

terjamin kedepannya dengan adanya bantuan dari pemerintah. Ketiga, guru harus 

mencari alternatif lain untuk melakukan pembelajaran dengan memperhitungkan 

atau mengubah metode belajar dengan diluar ruangan bisa disebut dengan lebih 

mengarahkan peserta didik untuk belajar dialam luar dengan berdiskusi bersama. 

Keempat, guru juga harus lebih kreatif dalam mengambil cara lain dalam 
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melakukan pembelajaran dengan memperbanyak praktek seperti diskusi dalam 

kelompok dengan keterbatasan sarana atau megunakan cara belajar dengan 

bermain demi keberlangsungan pendidikan, dengan itu juga peserta didik akan 

lebih mengerti dan lebih memahami keadaan sehingga peserta didik lebih 

semangat dalam melakukan pembelajaran.  

 Keberadaaan sarana dan prasarana pendidikan memang menjadi faktor 

berlangsungnya sebuah pendidikan dan juga menjadi sebuah pendukung dalam 

pendidikan. Banyaknya sekolah yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang 

baik tentu bukan menjadi alasan mengapa kita tidak bisa memuntut ilmu, akan 

tetapi kita sebagai masyarakat yang baik harus lebih mengerti akan hal apa yang 

harus kita lakukan dalam pelaksanaaan pendidikan dengan situasi kurangnya 

sebuah sarana pendidikan. Guru juag akan dituntut untuk lebih kreatif dan sabar 

dalam melakukan pembelajaran ditengah tengah kurangnya sebuah sarana dan 

prasarana pendidikan. Oleh karena itu juga dibutuhkannya sebuah kerjasama 

antara guru, pihak sekolah, atau bahkan waka sapras  untuk keberlangsungan 

pendidikan ini. 

 Pihak sekolah harus tetap mengusahakan agar terpenuhinya sebuah sarana 

dan prasarana pendidikan begitu pula dengan kepala sekolah, harus lebih 

mensupport pihak sekolah dengan memberikan sumbangan dalam memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana sambil menunggu kabar baik dari pemerintah 

untuk memberikan bantuan dalam sarana dan prasarana pendidikan tersebut. 

Terselenggaranya proses pendidikan, tidak terlepas dari adanya aspek-aspek yang 

mendukung hal tersebut. Salah satu aspek pendukung tersedianya sumber daya 
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kependidikan adalah adanya sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana dalam 

dunia pendidikan tentunya menjadi salah satu bagian terpenting selain stakeholder 

di sekolah. Sarana Pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang 

digunakan secara langsung untuk kegiatan belajar mengajar di sekolah, seperti 

contohnya gedung, kelas, meja, kursi, papan tulis, spidol, dsb (Mulyasa, 2003:49). 

Sedangkan Prasarana pendidikan merupakan perlengkapan mendasar yang secara 

tidak langsung mempengaruhi pendidikan sebagai alat penunjang proses 

kependidikan (Barnawi, 2012: 47-48). 

 Penggunaan sarana dan prasarana secara optimal dapat berperan dengan 

baik sebagai media penunjang pembelajaran di sekolah. Untuk itu sarana dan 

prasarana merupakan suatu kesatuan yang mendukung tercapainya kegiatan 

kependidikan secara efektif dan efisien. Sarana dan prasarana dalam menunjang 

proses kependidikan tidak akan bisa terlaksana dengan baik tanpa adanya suatu 

usaha manajemen yang optimal. Dalam melakukan manajemen sarana dan 

prasarana tentunya terdapat suatu evaluasi yang harus dikaji agar tidak terulang 

lagi di kemudian hari pada saat manajemen sarana dan prasarana berlangsung. 

 Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui berjalannya suatu 

program kegiatan. Dari kegiatan tersebut dapat membantu pembuat keputusan 

dalam menentukan suatu keputusan agar dapat ditentukan langkah dalam 

pengambilan program selanjutnya. Kegiatan evaluasi berkenaan dengan usaha 

pengumpulan, pengelolaan, analisis, deskripsi, dan penyajian data / informasi 

demi arahan untuk mengambil suatu keputusan (Djuju Sudjana, 2004: 254). 

Menurut Wirawan (2012: 22), kegiatan evaluasi dapat terlihat dari segi aspek 
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tujuannya sebagai berikut, mengukur seberapa berpengaruhnya program tersebut 

pada dunia pendidikan, evaluasi dilaksanakan untuk melihat apakah suatu 

program sudah terlaksana dengan baik atau tidak, mengukur standarisasi suatu 

program, mengidentifikasi apakah terdapat program yang berjalan dan tidak 

berjalan, kemudian dari hasil identifikasi tersebut akan dikaji ulang, 

mengembangkan kemampuan stakeholder dalam memberikan layanan pendidikan 

terhadap peserta didik, program haruslah sesuai dengan ketentuan undang-undang 

dalam suatu negara, menilai suatu program dalam menentukan akreditasi yang 

sesuai dengan program tersebut, mengukur anggaran dana dari suatu program agar 

dana dapat digunakan semaksimal mungkin tanpa adanya pemborosan dana, 

mengambil keputusan tentang program yang telah berjalan, mempertanggung 

jawabkan hasil keputusan dengan pemimpin dan pelaksana program tersebut, 

memberikan feedback kepada pimpinan dan pelaksana program. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi sarana dan prasarana di sekolah untuk 

mengidentifikasi dan menilai apakah program tersebut efektif dan efisien jika 

dijalankan atau justru sebaliknya. Manfaat yang diperoleh jika melaksanakan 

evaluasi sarana dan prarsana olahraga sebagai alat rekomendasi untuk 

melanjutkan, menyebarluaskan, memperbaiki, bahkan menghentikan suatu 

program yang telah berjalan. hal ini dimaksudkan untuk kebaikan semua aspek 

yang terdapat pada program tersebut. 

 Evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali berdasarkan komponen context, input, 

process, dan product hasilnya dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Komponen context 

Evaluasi context menganalisis serta mengungkapkan bahwa suatu program 

pembinaan prestasi harus memiliki tujuan atau target yang jelas. Lance H (2009 :9) 

mengungkapkan bahwa ñcontexs evaluation focuses on factors such as the correct 

identification of training needs and the setting of objectives in relation to the 

organizationôs culture and climateò. Dalam Menyusun dan membuat program 

harus berfokus pada identifikasi kebutuhan program, tujuan, dan memperhatikan 

budaya serta iklim yang ada di suatu organiasi. Lebih lanjut Falaahudin (2013 :18) 

menagatakan bahwa evaluasi konteks ialah kemampuan awal suatu keadaan dalam 

menunjang suatu program. Stufflebeam dalam Daryanto (2012 :88) mengatakan 

evaluasi conteks ialah tahap mengidentifikasi dan menilai kebutuhan-kebutuhan 

yang mendasar tersusunnya suatu program. Tujuan utama dari evaluasi konteks 

ialah menilai seluruh keadaan organisasi, mengidentifikasi segala kelemahannya, 

menimbang kekuatan yang bisa dimanfaatkan untuk menutupi kelemahan tersebut. 

Evaluasi conteks pada sarana dan prasaran terhadap pembelajaran di SMA se-

Kecamatan Polewali terdapat tiga poin yang menjadi cakupan evaluasi conteks 

pada penelitian ini. Poin pertama ialah kurikulum, membuat suatu program 

haruslah mempunyai kurikulum yang jelas mengapa suatu sekolah membuat 

program itu, dengan adanya kurikulum suatu program yang disusun bisa membuat 

tujuan yang ingin dicapai dengan jelas dan terstruktur. Poin kedua ialah tujuan 

pendidikan secara umum itu sendiri, tentunya tujuan tersebut terdapat pada tujuan 

yang secara pendidikan yang secara umum di sebuah sekolah, tujuan apa saja 

yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut dalam hal ini 
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yaitu sarana dan prasaran terhadap pembelajaran di SMA se-Kecamatan Polewali. 

Poin ketiga pada evaluasi conteks ialah tujuan Pendidikan Jasmani itu sendiri, 

tujuan Pendidikan Jasmani  yaitu membuat pembelajaran olahraga bagi peserta 

didik agar melaksankan pembelajaran di sekolah lebih menyenangkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa evaluasi sarana dan 

prasarana olahraga terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-

Kecamatan Polewali pada kategori baik. Indikator kurikulum sebesar 2,71 pada 

kategori baik. Kurikulum  merupakan  salah  satu  faktor  penunjang  keberhasilan  

pendidikan (Winarno, 2012 : 4).  Kurikulum  adalah  semua  kegiatan  dan  

pengalaman  potensial  (isi/materi)  yang telah  disusun  secara  ilmiah,  baik  yang  

terjadi  di  dalam  kelas,  di  halaman  sekolah  maupun  di luar  sekolah  atas 

tanggung  jawab  sekolah  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan (Arifin,  2013: 4).  

Dalam  suatu  sistem  pendidikan,  Kurikulum  ini  sifatnya  dinamis  dan  harus  

selalu  dilakukan perubahan  dan  pengembangan  dan  tantangan  zaman 

(Mulyasa,  2014: 59).  Meskipun demikian,  perubahan  dan  pengembangannya  

harus  dilakukan  secara  sistematis  dan  terarah, tidak asal berubah. Perubahan 

dan pengembangan kurikulum tersebut harus memiliki visi dan arah yang jelas, 

mau dibawa ke mana sistem pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut. 

Kurikulum mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sesuai dengan 

yang seharusnya, yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan  lulusan  

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Sani, 2014 : 45). Jadi 

dengan adanya kurikulum maka materi pelajaran pendidikan jasmani dapat   
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ditetapkan. Kurikulum tersebut selalu ada reformasi guna memperbaiki kualitas 

pendidikan yang ada di Indonesia. 

 Dalam Partnership  for  21st  Century  Skills (2015:3) menyatakan  

kurikulum  abad  21 mengandung   4   unsur   kompetensi   (critical   thinking,   

creative   thinking,  collaboration,   and communication  skills)  mampu  

membantu  peserta didik  dalam  menghadapi  keadaan  saat ini. Abdullah & 

Hendon (2016:68-69) bahwa ada empat kompetensi yang perlu dikuasai peserta 

didik agar peserta didik pada saat ini sesuai dengan kurikulum yakni: (1) 

pemikiran kritis  dan  pemecahan  masalah;  (2)  komunikasi,  (3)  kolaborasi,  dan  

(4)  kreativitas  dan  inovasi. Keterampilan  yang  berupa  kreativitas  dan  inovasi,  

pemikiran  kritis  dan  pemecahan  masalah, dan  komunikasi  dan  kerja  sama  

penting  untuk  memberikan  pembelajaran  seumur  hidup  dan keterampilan  

abad  ke-21  bagi  peserta  didik  mulai  di  jenjang  sekolah  dasar (Boyaci  &  

Atalay, 2016: 135). Sebelum  adanya  pembelajaran  maka  diperlukan  sebuah  

kurikulum  untuk  merumuskan tujuan  utama  dari  proses  pembelajaran.  Teori  

kurikulum  memfasilitasi  keputusan  tentang ruang lingkup dan urutan, 

sedangkan teori pembelajaran merinci rentang perilaku potensi guru dan   

interaksi   guru   dan   peserta didik   sehingga   mempermudah   pengambilan   

keputusan   secara metodologi (Jewett, 1980: 165).  Sedangkan  pada kurikulum  

saat ini  lebih  berorientasi  kepada  pembentukan  karakter  peserta  didik  yang  

ditinjau dari   sikap   spiritual,   sikap   sosial,   pengetahuan,   dan   keterampilan.   

Perubahan   kurikulum tersebut  secara  tidak  langsung  juga  berdampak  pada 

mata  pelajaran  pendidikan  jasmani. Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di 
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dalam kurikulum saat ini secara tidak langsung juga berfokus  untuk  

pembentukan  karakter  secara  keseluruhan  mulai  dari  aspek  kognitif,  afektif, 

dan  psikomotor.  Sehingga  guru  perlu  memahami  makna  dari  pendidikan  

jasmani  dalam kurikulum saat ini tersebut. 

 Sebagai  salah  satu  komponen  dalam  sistem  pendidikan,  paling  tidak  

kurikulum  memiliki tiga  peranan,  yaitu:  peranan  konservatif,  peranan  kritis  

atau  evaluatif,  dan  peranan  kreatif (Hamalik, 2011:11ï12).   Dalam   peran   

konservatif   kurikulum   yaitu   berperan   dalam menangkal  berbagai  pengaruh  

yang  dapat  merusak  nilai-nilai  luhur  masyarakat,  sehingga konsistensi dan  

identitas  masyarakat  akan  tetap  terpelihara  dengan  baik.  Selanjutnya  peran 

kritis dan evaluatif kurikulum, yaitu harus berperan dalam menyeleksi dan 

mengevaluasi segala sesuatu  yang  dianggap  bermanfaat  untuk  kehidupan  anak  

didik  dengan  menyeleksi  nilai  dan budaya  mana  yang  perlu  dipertahankan,  

dan  nilai  atau  budaya  baru  yang  mana  yang  harus dimiliki  anak  didik.  

Selain  itu  peran  kreatif  kurikulum,  yaitu  harus  mengandung  hal-hal  baru 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan setiap 

potensi yang dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang senan tiasa bergerakmaju secara dinamis.Kurikulum  dapat  

berfungsi  sebagai  media  untuk  mencapai  tujuan  sekaligus  sebagai pedoman  

dalam  pelaksanaan  pengajaran  pada  semua  jenis  dan  semua  tingkat  

pendidikan (Arifin, 2013 : 25).  Selain  itu  terdapat  enam  fungsi  kurikulum  

untuk  peserta didik  yaitu:  (1)  fungsi penyesuaian,   (2)   fungsi   integrasi,   (3)   

fungsi   diferensiasi   (4)   fungsi   persiapan,   (5)   fungsi pemilihan,  (6)  fungsi  



84 

diagnostik (Hamalik,  2011 : 13ï14). Pertama, fungsi  penyesuaian adalah  bahwa  

kurikulum  harus  dapat  mengantarkan  peserta didik  agar  mampu  

menyesuaikan  diri dalam  kehidupan  sosial  masyarakat. Kedua, fungsi  integrasi  

dimaksudkan  bahwa  kurikulum harus  dapat  mengembangkan  pribadi  peserta 

didik  secara  utuh  (kognitif,  afektif  dan  psikomotor). Ketiga, fungsi  

deferensiasi  adalah  kurikulum  harus  dapat  melayani  setiap  peserta didik 

dengan  segala keunikan. Keempat, fungsi  persiapan  yaitu  kurikulum  harus  

dapat  memberikan  pengalaman belajar  bagi  anak  baik  untuk  melanjutkan  

pendidikan  ke  jenjang  yang  lebih  tinggi,  maupun untuk kehidupan di 

masyarakat. Kelima, fungsi pemilihan adalah fungsi kurikulum yang dapat 

memberikan   kesempatan   kepada   setiap   peserta didik   untuk   belajar   sesuai   

dengan   bakat   dan minatnya. Keenam, fungsi  diagnostik  yaitu  kurikulum  

harus  dapat  untuk  mengenal  berbagai kelemahan dan kekuatan peserta didik. 

Dengan  demikian  dalam  mengembangkan  kurikulum  hendaknya  perlu  

diperhatikan  dari aspek   komponen-komponen   yang   ada   agar   sesuai   

dengan   tujuan   pendidikan   nasional. Selanjutnya  peran  kurikulum  bersifat  

konservatif,  kritis  atau  evaluatif,  dan  kreatif  dalam mengembangkan potensi  

peserta didik.  Sedangkan  fungsi  dari  kurikulum  adalah  sebagai  pedoman 

dalam  melaksanakan  isi  dari  pembelajaran  di  lembaga  pendidikan.  Di  

Indonesia  telah  terjadi berbagai perubahan kurikulum pendidikan. Hal tersebut 

terjadi karena adanya tuntutan zaman agar mencetak  generasi  yang  baik  di  

masa  depan.  
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Indikator tujuan pendidikan secara umum sebesar 2,38 pada kategori 

kurang, memebahas tujuan pendidikan secara umum di dalam lingkup pendidikan 

dan sekolah, Pendidikan sejatinya adalah sesuatu yang memiliki peran sebagai 

pondasi dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan 

harus dilakukan dengan sebaik mungkin dan berorientasi kepada masa depan. 

Pendidikan sendiri memiliki tujuan utama untuk menjadi media dalam melakukan 

pengembangan potensi dan mencerdaskan manusia agar siap menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan dalam sebuah negara dapat 

dikatakan sebagai salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan 

ditingkatkan. Alasanya adalah peningkatan sistem pendidikan yang berjalan 

dengan baik, secara langsung merupakan keberhasilan dari sebuah negara dalam 

melakukan pembangunan sumber daya manusia yang kelak akan memegang 

tanggung jawab suatu negara. 

Dalam lingkup yang luas, pendidikan bisa dikatakan sebagai proses untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan yang akan digunakan 

menjadi warisan dari satu generasi menuju generasi selanjutnya. Proses 

pembelajaran sendiri dimulai dari pengajaran, pelatihan, hingga penelitian. 

Pendidikan juga bisa menjadi cara dalam upaya meningkatkan kecerdasan, budi 

pekerti, kepribadian, dan keterampilan yang akan bermanfaat bagi diri sendiri dan 

orang lain disekelilingnya. Dalam konteks yang sempit, pendidikan biasa 

dipahami sebagai sekolah. Sekolah merupakan tempat bagi peserta didik atau 

murid untuk melakukan proses pembelajaran dengan tujuan mendapatkan 
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pengetahuan dan memiliki pemahaman tentang sesuatu yang membuatnya 

menjadi seorang manusia yang kritis dan kreatif. 

Tujuan utama yang harus menjadi orientasi dalam pendidikan salah 

satunya adalah mengembangkan potensi dan mencerdaskan manusia menjadi 

semakin lebih baik. Tujuan pendidikan ini termuat dalam Undang-Undang Nomor 

20 tahun 2003 yang berbunyi, sebagai berikut: ñMengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.ò 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950 atau diubah menjadi Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 1954 merupakan Undang-Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang kali pertama disahkan dan digunakan oleh pemerintah 

Indonesia. Penyelenggaraan pendidikan sebenarnya tidak langsung lahir begitu 

saja, pendidikan Indonesia banyak mengalami proses yang cukup panjang untuk 

mencapai pendidikan khas Indonesia sendiri. Pendidikan sendiri bukanlah 

persiapan untuk hidup, namun pendidikan adalah kehidupan bagi umat manusia 

sendiri. Walaupun pemerintah Indonesia di awal kemerdekaan sudah 

mengesahkan UU No. 4 Tahun 1950, tetapi proses pendidikan yang terjadi di 

masyarakat masih berlangsung menggunakan sistem pendidikan kolonial, dan 

mulai dapat diterapkan secara perlahan-lahan. Sebagai undang-undang yang 

disahkan oleh negara yang baru merdeka, UU No. 4 Tahun 1950 memiliki tujuan 
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untuk mengubah dari sistem pendidikan kolonial menjadi sistem pendidikan yang 

lebih memperhatikan rakyat yang baru saja merdeka. 

Berdasarkan dari hasil tersebut evaluasi sarana dan prasarana di SMA se-

Kecamatan Polewali hendaknya tujuan dari pendidikan berjalan dengan baik agar 

tercapainya tujuan dan pembelajaran Pendidikan Jasmani yang ada di sekolah dan 

pelaksanaannya berjalan dengan baik. 

Indikator tujuan Pendidikan Jasmani sebesar 2,42 dengan kategori kurang 

baik. Pendidikan Jasmani pada dasarnya adalah salah satu proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan 

holistic dalam kualitas individu baik dalam hal fisik, mental serta emosional. Titik 

perhatian pendidikan jasmani ini tertuju pada peningkatan gerak manusia. Lebih 

khusus lagi pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan antar gerak manusia 

dan wilayah pendidikan lainnya. Dari hasil lokakarya Nasional tentang pembinaan 

olahraga, Mutohir dan Lutan (1996/1997:16) mengembangkan definisi Pendidikan 

Jasmani sebagai berikut, pendidikan Jasmani adalah salah satu proses yang 

dilakukan secara sadar dan sistematik memalui berbagai kegiata jasmani untuk 

memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan, dan kesegaran jasmani, 

kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak, serta 

kepribadian yang harmonis dalam rangka membenntuk manusia Indonesia 

seutuhnya yang berkualitas berdasarkan pancasila.  

Nixon dan Jewett (2017:27) mengemukakan bahwa Pendidikan Jasmani 

merupakan suatu tahap dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengan 

memperhatikan perkembangan individu secara menyeluruh dengan menggunakan 
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kemampuan gerak yang berhubungan dengan respon mental, emosional dan social. 

Sedangkan Bucher (2018:13) menjelaskan bahwa Pendidikan Jasmani merupakan 

bagian yang integral dari proses pendidikan secara keseluruhan dimana bidang 

garapannya berusaha meningkatkan penampilan manusia melalui media aktifitas 

jasmani yang telah diseleksi dengan pandangan untuk menghasilkan keluaran 

yang diharapkan. Pihak UNESCO mengemukakan bahwasanya Pendidikan 

Jasmani itu merupakan ñsalah satu proses pendidikan seseorang sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan skil 

keterampilan, kesehatan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan pembentukan 

watakò. 

 Secara umum tujuan dari Pendidikan Jasmani yang diajarkan disekolah 

adalah untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan, komponen 

pengembangan. Menurut Syarifudin dalam pokok-pokok pengembanfan program 

pembelajaran Pendidikan Jasmani bahwa Pendidikan Jasmani itu mencakup 4 

komponen, yaitu pertama, komponen organik, yang merupakan gambaran tujuan 

aspek fisik dan fsikomotor yang harus dicapai pada setiap proses pembelajaran 

yang meliputi: kapasitas fungsional dari organ-organ seperti daya tahan jantung 

dan otot. kedua, komponen neuromuskuler, merupakan gambaran tujuan yang 

meliputi aspek kemempuan unjuk kerja keterampilan gerak yang disadari olelh 

kelenturan, kelincahan, keseimbangan dan kecepatan. Ketiga, komponen 

intelektual, merupakan sebuah gambaran yang dapat dipadankan dengan kognitif. 

Keempat, komponen emosional, merupakan gambaran yang dapat dipadankan 
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dengan afektif. Diringkaskan dalam terminolologi yang popular, maka tujuan 

pembelajaran pendidikan Jasmani itu harus mencakup tujuan dalam domain 

psikomotor , domain kognitif dan tidak kalah pentingnya dalam domain afektif. 

Perkembangan Domain Psikomotorik secara umum dapat diarahkan pada 2 tujuan 

utama, pertama mencapai erkembangan aspek kebugaran jasmani dan yang kedua 

untuk mencapai perkembangan aspek perseptual motoric. Ini menegaskan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Jasmani harus melibatkan aktifitas fisik yang mampu 

merangsang kemampuan kebugaran jasmani serta sekaligus bersifat pembentukan 

penguasaan gerak keterampilan itu sendiri. 

Kebugaran jasmani merupakan aspek penting dalam domain psikomotorik, 

yang bertumpu pada perkembangan kemampuan biologis organ tubuh. 

konsentrasinya lebih banyak pada persoalan peningkatan efesiensi dungsi faal 

tubuh dengan segala aspeknya sebagai sebuah system (misalnya system peredaran 

darah, system pernapasan, system metabolism dll). Domain kognitif mencakup 

pengetahuan tentang fakta, konsep, dan lebih penting lagi adalah penalaran dan 

kemampuan memecahkan masalah. Aspek kognitif dalam pendidikan jasmani 

tidak saja menuangkut penguasaan pengetahuan factual semata-mata, tetapi 

meliputi pula pemahaman terhadap gejala gerak dan prinsipnya, termasuk yang 

berkaitan dengan landasan ilmu pendidikan jasmani dan olahraga serta manfaat 

pengisian waktu luang. Dan yang terakhir Domain Afektif yang mencakup kepada 

sifat-sifat yang menjadi unsur kepribadian yang kukuh. Tidak hanya tentang sikap 

sebagai kesiapan berbuat yang perlu dikembangkan , tetapi yang lebih penting 

adalah konsep diri dan komponen kepribadian lainny seperti intelegensia 

https://ruang-penjas.blogspot.com/
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emosional dan watak. Kosnep diri menyangkut presepsi diri atau penilaian 

seseorang tentang kelebihannya. Konsep diri ini merupakan fondasi kepribadian 

anak dan sangat diyakini ada kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan 

mereka setelah dewasa nanti. 

2. Komponen Input 

Evaluasi Input merupakan kemapuan awal suatu pelaksana program 

dengan keadaan yang ada untuk menunjang suatu pelaksanaan prgoram evaluasi 

input memberikan informasi untuk menentukan sumber daya yang digunakan 

untuk memenuhi tujuan dari program tersebut. Lanjut Stafflebeam dalam 

Daryanto (2012 :88-93) mengatakan bahwa evaluasi input merupakan Langkah 

mengidentifikasi problem, aset, dan peluang untuk membantu pengambil 

keputusan mengidentifikasi tujuan, prioritas, sampai dengan anggaran untuk 

fasilitas dan potensi memenuhi kebutuhan dari program tersebut. 

Pada komponen evaluasi input ini meliputi indikator kondisi peserta didik, 

anggaran sapras Pendidikan Jasmani, prosedur pengadaan barang. Santiyadnya 

(2021: 4) menjelaskan tujuannya adalah  untuk membantu mengatur keputusan, 

menentukan sumber-sumber alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan 

strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja untuk 

mencapainya.  

Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah 

program dalam menciptakan perubahan yang diperlukan (Lipe & Carter, 2018: 10; 

Erdogan & Mede, 2021: 4; Rocha, et al., 2021: 6). Evaluasi input dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menilai kapabilitas sumber daya bahan, alat, manusia dan 
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biaya, untuk melaksanakan program yang telah dipilih. Untuk tujuan ini, evaluator 

mencari dan memeriksa secara kritis potensi pendekatan yang relevan, termasuk 

pendekatan yang sudah digunakan. Orientasi sekunder evaluasi masukan adalah 

menginformasikan pihak yang berkepentingan tentang pendekatan program 

terpilih, alternatif pendekatan, dan alasannya. Pada dasarnya, evaluasi masukan 

harus melibatkan identifikasi pendekatan yang relevan dan membantu para 

pengambil keputusan dalam penyusunan pendekatan yang dipilih untuk 

dilaksanakan. 

Indikator kondisi peserta didik sebesar  2,54 pada kategori baik. Kondisi 

peserta didik saat belajar di adalah suatu keadaan yang dapat mempengaruhi 

proses dan hasil belajar. Definisi lain tentang kondisi belajar adalah suatu yang 

mana terjadi aktifitas pengetahuan dan pengalaman melalui berbagai proses 

pengolahan mental. Gagne (1977) menyatakan ñThe occurence of learningis 

inferred from a difference in human beingôs performance before and after being 

placed in a learning situationò. Terjadinya belajar pada manusia terdapat 

perbedaan dalam penampilan/ kinerja manusia sebelum dan sesudah ia 

ditempatkan pada situasi belajar. Dengan kata lain ia menyatakan bahwa kondisi 

belajar adalah suatu situasi belajar (learning situation) yang dapat menghasilkan 

perubahan perilaku (performance) pada seseorang setelah ia ditempatkan pada 

situasi tersebut.  

Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian utama oleh 

setiap pengelola pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan. Sarana 

pendidikan umumnya mencakup semua fasilitas yang secara langsung 

http://rijal09.blogspot.co.id/2016/04/problematika-standar-pengelolaan.html
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dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, seperti: Gedung, 

ruangan belajar atau kelas, alat-alat atau media pendidikan, meja, kursi, lapangan 

olahraga peralatan olahraga dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

fasilitas/prasarana adalah yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan, seperti: halaman, kebun atau taman sekolah, maupun jalan menuju ke 

sekolah. Fasilitas pendidikan pada dasarnya dapat dikelompokkan dalam empat 

kelompok yaitu tanah, bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah (site, 

building, equipment, and furniture). Agar semua fasilitas tersebut memberikan 

kontribusi yang berarti pada jalannya proses pendidikan, hendaknya dikelola 

dengan baik. Manajemen yang dimaksud meliputi: (1) Perencanaan, (2) 

Pengadaan, (3) Inventarisasi, (4) Penyimpanan, (5) Penataan, (6) Penggunaan, (7) 

Pemeliharaan, dan (8) Penghapusan. Jadi, secara umum sarana dan 

prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan 

di dalam pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka 

semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan 

sesuai dengan rencana. 

Indikator anggaran sapras Pendidikan Jasmani sebesar 2,42 masuk 

kategori kurang baik. Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi 

semua aktivitas perusahaan untuk jangka waktu ( periode) tertentu di masa yang 

akan datang. Oleh sebab itu, rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit 

moneter, maka anggaran seringkali disebut juga dengan rencana keuangan. Dalam 

anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang menempati posisi penting dalam arti 

http://www.rijal09.com/2016/03/pengertian-belajar.html
http://www.rijal09.com/2016/04/pengembangan-media-pembelajaran.html
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segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang, sehingga bisa diukur 

pencapaian efisiensi dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan. Penganggaran 

adalah suatu komitmen resmi manajemen yang terkait dengan harapan manajemen 

tentang pendapatan, biaya dan beragam transaksi keuangan dalam jangka waktu 

tertentu di masa yang akan datang. Sedangkan pengertian anggaran perusahaan 

yaitu suatu proses perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan yang 

dijelaskan dalam sebuah kegiatan dan tujuannya adalah untuk mengestimasikan 

operasi perusahaan ke dalam estimasi keuangan. 

Marconi dan Siegel (2015 : 406-407) manfaat anggaran yaitu ;(1) 

Anggaran adalah hasil dari proses perencanaan, berarti anggaran mewakili 

kesepakatan negosiasi di antara partisipan yang dominan dalam suatu organisasi 

mengenai suatu tujuan kegiatan di masa yang akan datang, (2) Anggaran adalah 

suatu gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya yang dipunyai karena 

bisa bertindak sebagai blue print aktivitas perusahaan. (3)Anggaran adalah 

sebuah alat komunikasi internal yang menghubungkan departemen (divisi) yang 

satu dengan departemen (divisi) lainnya dalam organisasi maupun dengan 

manajemen puncak. (4) Anggaran menyediakan sebuah informasi tentang hasil 

aktivitas yang sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang sudah ditetapkan. 

(5) Anggaran sebagai sebuah alat pengendalian yang mengarah manajemen untuk 

menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah, hal ini akan 

bisa mengarahkan manajemen untuk menentukan tindakan koreksi yang harus 

diambil. (6) Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan 
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untuk bekerja dengan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi kesesuaian 

tujuan antara tujuan perusahaan dengan tujuan karyawan. 

Indikator prosedur pengadaan barang sebesar 2,42 dengan kategori kurang 

baik. Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan semua jenis 

sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

persekolahan, pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan 

dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan baik. 

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional pertama 

dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan persekolahan. Fungsi ini pada 

hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan 

prasarana pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan 

dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan harga dan 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.  

 Setiap di dalam proses pembelajaran di sekolah guru dan peserta didik 

hendaknya melaporkan kepada waka sarpras saat peminjaman agar prosedur 

pengadaan sapras di sekolah dapat berlangsung dengan baik dan teratur agar 

penggunaan sapras di sekolah terjaga dengan baik.  

3. Komponen Process 

Evaluasi Procces merupakan alat untuk menilai suatu pelaksanaan 

program yang dijalankan, apakah semua bagian dalam pelaksanaan program 

sudah sesuai dengan standar yang diharapkan. Stafflebeam dalam Daryanto 
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(20120 :98-99) evaluasi procces berupaya mengakses pelaksanaan dari rencana 

untuk membantu staf program dan menginterpretasikan manfaat. Irmansyah 

(2017 :31) mengatakan bahwa pada evaluasi proses tahap menilai dari 

pelaksanaan rencana untuk membantu staf dan kelompok yang lebih luas dalam 

kinerja suatu program dan menginterpretasikan hasil. Suharsimi & Cepi (2009 :47) 

juga berpendapat bahwa evaluasi procces diarahkan pada seberapa jauh kegiatan 

yang dilaksanakan pada program yang sudah terlaksana apakah sudah sesuai 

dengan rencana awal. 

Indikator process ini menilai sejauh mana kegiatan yang dilaksanakan di 

sekolah apakah sudah berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran. Indikator 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani sebesar 2,49 dengan 

kategori kurang baik. Pada kegiatan pembelajaran di SMA se-Kecamatan 

Polewali kurang optimal di karenakan sarana dan prasarana yang masih di anggap 

kurang baik dan kurang lengkap juga belum memberikan motivasi yang 

membangkitkan semangat peserta didik, maka dari itu seiring pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran jasmani di sekolah baik di kelas dan di lapangan masih ada 

kekuranggannya. Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi 

antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar 

lainnya dalam rangka mencapai tujuan kompetensi dasar (Dwiyogo, 2010). 

Djamara & Zain (2010) pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

memiliki nilai edukatif yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 

peserta didik. Interaksi bernilai edukatif sebab pelaksanaan pembelajaran yang 
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dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Menurut Dayson (2002) dari hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran memegang peranan penting 

untuk pendidikan jasmani, tetapi implementasinya kemungkinan tidak akan mulus 

atau bebas masalah. Secara garis besar pengelolaan proses pembelajaran ini dapat 

dibagi ke dalam tiga katagori yaitu pengelolaan rutinitas, pengelolaan inti proses 

belajar, serta pengelolaan lingkungan dan materi pembelajaran (Maksum, 2010). 

Pengalaman belajar tersebut nantinya dituangkan dalam bentuk pelaksanaan 

pembelajaran yang diciptakan oleh guru sesuai rancangan pembelajaran yang 

sudah dibuat dengan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada 

peserta didik. Menurut peraturan yang dibuat oleh Permendikbud No 22 Tahun 

2016 terkait standar proses yaitu pelaksanaan pembelajaran merupakan penerapan 

dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti 

dan penutup.  

Kegiatan pendahuluan, kegiatan ini merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan 

perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan dilakukan terutama untuk menciptakan suasana awal pembelajaran 

untuk mendorong peserta didik memfokuskan dirinya agar mampu mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik (Kunandar, 2007). Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 22 Tahun 2016 tentang 

standar proses, guru dalam kegiatan pendahuluan wajib melakukan beberapa 

kegiatan antara lain: (1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
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mengikuti proses pembelajaran, (2) memberi motivasi belajar kepada peserta 

didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik, (3) 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari, (4) menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai, dan (5) menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Dalam pembelajaran PJOK kegiatan 

pendahuluan ini bertujuan: (1) menyiapkan kondisi jasmani dan rohani peserta 

didik kedalam suasana pembelajaran, (2) menyiapkan fisiologi dan anatomi tubuh 

peserta didik sehingga siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengurangi resiko kemungkinan terjadinya cidera yang 

disebabkan kurang siapnya tubuh peserta didik menenerima beban belajar. 

Kegiatan inti, Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

standar proses, kegiatan inti terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Pelaksanaan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KI 

dan KD yang sudah dirumuskan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Menurut 

Kunandar (2007) kegiatan inti adalah suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan 

untuk pembentukan pengalaman peserta didik (learning experriences). 
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Penyajian materi belajar pada pelaksanaan pembelajaran dibebaskan dalam 

pemilihan model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. 

Pemilihan pendekatan tematik, tematik terpadu, saintifik, inkuiri, penyingkapan 

(discovery) atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi 

dan jenjang pendidikan. Pengalaman belajar peserta didik dalam kegiatan ini 

menekankan pada perubahan prilaku sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 

22 Tahun 2016 sebagai berikut: sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu 

alternatif yang dipilih adalah proses afektif mulai dari menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 

berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik untuk 

melakuan aktivitas tersebut. Sedangkan pengetahuan dimiliki melalui aktivitas 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 

mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki 

perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. 

Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 

disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penelitian. Untuk mendorong 

peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun 

kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning). Untuk keterampilan diperoleh melalui kegiatan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 
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materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan 

harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga 

penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan 

pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis penelitian dan 

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 

based learning). 

Dalam pembelajaran PJOK kegiatan inti sebagai berikut: (1) materi 

pelajaran yang disampaikan harus mengacu pada rencana pembelajaran, (2) 

pembelajaran harus diawali pada gerak perbagian dan kearah gerakan yang lebih 

komplek, (3) frekuensi unjuk kerja  gerak setiap peserta didik harus disesuaikan 

dan sebanyak mungkin sehingga memperoleh otomatisasi gerakan, (4) gunakan 

alat dan fasilitas olahraga yang tersedia seefektif mungkin, (5) atur alokasi waktu 

setiap tahapan kegiatan yang dilakukan, (6) selama kegiatan pembelajaran guru 

wajib memberikan koreksi kepada peserta didik baik secara individual atau 

kelompok, serta memberikan motivasi dan penguatan kepada peserta didik, (8) 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran gerak harus dibuat bervariasi untuk 

menghindari kebosanan peserta didik. Dalam tahapan ini kegiatan dibagi menjadi 

dua, pertama tahap mempelajari gerakan keterampilan yang masih asing, kedua 

menguasai koordinasi gerakan sesuai dengan batasan-batasan kemampuannya. 

Kegiatan penutup, Kegiatan ini merupakan kegiatan penenangan atau 

kegiatan mengondisikan tubuh kembali semula. Dalam kegiatan ini guru bersama 

peserta didik mengulas kegiatan yang sudah dilakukan atau dinamakan refleksi, 

(1) semua aktivitas belajar yang sudah dilakukan selanjutnya secara bersama-sama 
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mencari dan menemukan manfaat dari kegiatan pembelajaran, (2) memberikan 

umpan balik (motivasi, dll) terhadap proses dan hasil belajar peserta didik, (3) 

memberikan penanganan tindak lanjut kepada peserta didik yang berupa tugas, 

baik secara individual atau kelompok, dan (4) memberikan informasi tentang 

rencana kegiatan pertemuan berikutnya. Pada pembelajaran PJOK kegiatan 

penutup bertujuan: (1) untuk mengembalikan kondisi tubuh peserta didik seperti 

suhu badan dan aktifitas organ-organ tubuh seperti sebelum mengikuti pelajaran 

gerak, (2) menyiapkan kondisi jasmani dan rohani untuk kegiatan pelajaran 

berikutnya. Keefektifan pengajaran PJOK dapat dianalisis dan diketahui melalui 

dua indikator, yaitu tingginya rerata waktu belajar yang tepat, dan rendahnya 

waktu menunggu atau pembagian giliran untuk melakukan kegiatan. Dua faktor 

itu dinilai sebagai faktor utama yang membedakan pengajaran yang baik dan 

pengajaran yang buruk Soemosasmito (1988) 

 Selanjutnya komponen process dari indikator pengelolaan sarana dan 

prasarana sebesar 2,48 masuk kategori kurang. Pengelolaan sarana dan prasarana 

olahraga di SMA se-Kecamatan Polewali masuk kurang baik dan belum teratur 

dalam pengelolaannya sehinggah hasilnya masih kurang maksimal, ini 

berdasarkan hasil dari wanwancara yang telah dilakukan juga di setiap sekolah. 

Sarana dan prasarana adalah semua jenis perlengkapan, perlengkapan dan sarana 

kerja, yang berfungsi sebagai sarana utama/penolong untuk melaksanakan 

pekerjaan dan yang berfungsi dalam rangka kepentingan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan pekerjaan (Moenir, 2006). Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah berbagai macam 
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perlengkapan, peralatan dan fasilitas yang digunakan untuk membantu 

penyelenggaraan pendidikan.  

Sarana dan prasarana merupakan elemen yang sangat penting dalam dunia 

Pendidikan. Dalam kegiatan belajar mengajar pasti akan membutuhkan bantuan 

baik berupa alat maupun fasilitas. Sebagai contoh dalam kegiatan belajar 

mengajar dalam kelas, peserta didik memerlukan alat berupa pensil dan guru 

memerlukan kapur sebagai alat untuk menulis. Tidak hanya itu, peserta didik dan 

guru juga membutuhkan tempat untuk melaksanakan pembelajaran yaitu di ruang 

kelas. Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan lancar karena adanya sarana yang berupa pensil dan kapur, dan prasarana 

yang berupa ruang kelas. Pengaruh kualitas sarana dan prasarana sangat besar 

bagi perkembangan kegiatan belajar mengajar. Apabila suatu sekolah yang 

memiliki sarana dan prasarana yang lengkap maka pembelajaran akan semakin 

lancar. Sedangkan apabila suatu sekolah tidak memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai maka akan terhambat kegiatan pembelajarannya. Bukan hanya itu, 

adanya kelengkapan sarana dan prasarana juga akan membuat peserta didik 

menjadi lebih semangat dalam belajar. Alasannya adalah jika sarana dan 

prasarananya lengkap dan memadai maka kegiatan belajar peserta didik akan 

terasa nyaman dan lancar, tentu hal tersebut mampu membuat semangat belajar 

peserta didik bertambah. Oleh karena itu, sarana dan prasarana sangat penting 

untuk mendukung perkembangan pendidikan di Indonesia. 

Sebagai salah satu elemen yang penting dibidang Pendidikan, tentunya 

sarana dan prasarana harus dikelola dengan baik. Sekolah harus mampu mengatur 
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dan mengelola sarana dan prasarananya masing-masing. Pengelolaan sarana dan 

prasarana ini bertujuan untuk mengatur pengadaan sarana dan prasarana di 

sekolah agar mendukung kelancaran segala kegiatan disekolah. Bukan hanya itu, 

pengelolaan sarana dan prasarana juga bertujuan untuk mengatur pengadaan 

sarana dan prasarana yang sesuai dengan visi dan misi sekolah. Setiap sekolah 

tentu mempunyai visi dan misi masing-masing. Untuk mendukung visi dan misi 

tersebut perlu adanya pengelolaan sarana dan prasarana yang cocok untuk 

mencapai visi dan misi tersebut. 

Proses pengelolaan sarana dan prasarana sekolah yang tepat dimulai dari 

perencanaan. Untuk mendukung kelancaran pembelajaran, sekolah perlu adanya 

perencanaan dalam pengadaan sarana dan prasarana karena dengan adanya 

rencana maka akan diketahui kekurangan yang dibutuhkan oleh sekolah. Jadi 

sekolah akan mampu menutupi kekurangannya tersebut terlebih dahulu. Dengan 

perencanaan yang matang juga akan diketahui arah tujuan pengembangan sekolah. 

Proses yang selanjutnya adalah proses pengadaan sarana dan prasarana. 

Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk menyediakan semua keperluan 

sarana dan prasarana pendidikan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

dapat dilakukan dengan cara membeli, menyewa, dan menerima hibah dari pihak 

lain. Pengadaan ini juga dijalankan sesuai dengan hasil perencanaan pengadaan 

sarana dan prasarana.  

Proses pengelolaan dilanjutkan dengan proses penyimpanan sarana dan 

prasarana. Hal ini dilakukan untuk menjaga sarana dan prasarana yang telah 

didapatkan dari pengadaan. Dalam penyimpanan ini dilakukan pengaturan agar 
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barang tidak mudah rusak dan hilang. Intinya untuk menjaga keamanan barang. 

Setelah proses penyimpanan barang dilanjutkan dengan proses penyaluran sarana 

dan prasarana kepada peserta didik maupun guru. Dalam proses penyaluran sarana 

dan prasarana ini perlu adanya pengawasan dan pengelolaan yang lebih. Karena 

tidak bisa sembarangan dalam menggunakannya. Penyalurannya juga harus sesuai 

dengan kebutuhan, tidak lebih dan tidak kurang. 

Proses yang selanjutnya adalah proses pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus untuk menjaga barang milik sekolah 

dapat terawat dengan baik. Mengingat dalam pengadaannya tidak mudah maka 

sudah seharusnya sarana dan prasarana harus dirawat dengan baik. Proses yang 

terakhir yaitu rehabilitasi sarana dan prasarana. Rehabilitasi adalah pembaruan 

atau perbaikan sarana dan prasarana sekolah. Sekolah harus mampu menentukan 

sarana dan prasarananya yang sudah perlu diperbaiki. Hal ini dilakukan agar tidak 

terjadi kekurangan sarana dan prasarana sekolah padahal sudah ada tetapi tidak 

bisa dipakai. Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan ini sangat penting bagi 

sekolah. Bagaimana sekolah menjalankan pengelolaan akan sangat berdampak 

bagi kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, sekolah harus mampu mengelola 

sarana dan prasarananya dengan baik. Sekolah bisa dikatakan maju apabila sarana 

dan prasarananya terkelola dengan baik dan tersedia secara lengkap. Apabila 

sekolah dapat mewujudkannya maka akan berdampak kepada prestasi peserta 

didik dan dapat mendukung berkembangnya pendidikan di Indonesia.   
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4. Komponen Product 

Evaluasi Product merupakan alat penliai suatu program yang menjelaskan 

keberhasilan dari suatu program yang telah dijalankan dan disusun. Suharsimi & 

Cepi (2009 :47) mengatakan bahwa evaluasi produk merupakan tahap akhir dari 

rangkaian evaluasi program. Secara umum evaluasi product berisikan hasil dari 

suatu program yang telah dilaksanakan apakah sudah mencapai target yang telah 

ditentukan atau belum. Stafflebeam dalam Daryanto (2012 :98-99) evaluasi 

product bertujuan untuk menilai keberhasilan dari program dalam memenuhi 

kebutuhankebutuhan sasaran dari suatu program. 

Product merupakan aspek penting dalam sebuah evaluasi program, produk 

yang dihasilkan merupakan target dari suatu program. Product dari penelitian ini 

indikatornya Kesesuaian sarpras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani sebesar 2,55 dengan kategori baik. Kesesuaianya sarana dan prasarana 

yang di berikan sekolah sudah cukup baik terhadap pembelajaran yang di 

laksanakan dan berlangsungnya kegiatan peserta didik di sekolah juga saat di 

berikan sarana dan prasarana juga sudah sesuai akan tetapi saprasnya masih 

banyak yang belum terpenuhi sehingga guru Pendidikan Jasmani membirikan 

metode pembelajaran dengan cara memodifikasi pembelajaran. Mengingat 

sebagian besar proses pembelajaran pendidikan jasmani melibatkan aktivitas fisik 

maka keberadaan sarana prasarana menjadi sangat penting. Menurut Agus S. 

Suryobroto (2004) yang dikutip oleh Saryono & Hutomo (2016 : 24) 

mengemukakan bahwa sarana adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang mudah 
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dipindahkan atau dibawa oleh pelakunya/peserta didik. Sedangkan prasarana 

adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-

pindahkan. Lebih lanjut Suyanto dan Jihad (2013: 88) mengemukakan bahwa 

sarana belajar merupakan fasilitas yang memengaruhi secara langsung 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

sarana prasarana yang lengkap dan memadahi akan memudahkan guru dan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa tidak semua sekolah mampu menyediakan sarana dan prasarana secara 

lengkap, karena terbatasnya dana dan lain-lain. Tulisan ini mengkaji usaha-usaha 

yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi terbatasnya sarana dan prasaran di 

sekolah untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani.  

Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah sangat 

berpengaruh terhadap keaktifan dan kelancaran pembelajaran di dalam kelas 

(Darmastuti, 2014:10). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Husdarta 

(2011:176) bahwa ketersediaan sarana prasarana yang memadai akan dapat 

mengoptimalkan kemampuan guru dalam menunjang proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien dalam pembelajaran pendidikan jasmani.  

Husdarta (2011: 176) fungsi dan sarana prasarana sangat strategis dalam 

pembelajaran. Dengan alat dan media yang tepat, proses pembelajaran akan 

berjalan dengan baik dan partisipasi anak dalam proses belajar akan terwujud. 

Sarana prasarana pendidikan jasmani berfungsi dan berperan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing dan kerjasama di era 
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globalisasi, meningkatkan keterampilan dan kualitas fisik untuk mendukung 

aktivitas sehari-hari, dan untuk meningkatkan kemandirian dalam mengikuti 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler dan belajar di rumah. Lebih lanjut menurut 

Rink (1993) yang dikutip Husdarta (2011: 177) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar dalam pendidikan jasmani 

adalah (1) motivasi belajar peserta didik, (2) kemampuan peserta didik, (3) 

kemampuan guru, dan (4) fasilitas pembelajaran. Dengan demikian, keberadaan 

sarana prasarana dalam pendidikan jasmani tidak dapat dianggap remeh dan harus 

mendapatkan perhatian khusus, karena sarana prasarana turut menentukan tercapai 

tidaknya tujuan pendidikan jasmani itu sendiri. 

Selanjutnya komponen product  yang indikatornya keterlaksanaan 

kurukulum Pendidikan Jasmani sebesar 2,42 dengan kategori kurang. 

Keterlaksanaan kurikulum yang ada di indikator penelitian ini masih kurang baik 

dalam pelaksanaannya di karenakan dengan waktu pembelajaran yang masih 

dianggap kurang kalau mengikuti kurikulum Pendidikan Jasmani di sekolah, maka 

dari itu guru di tuntut sekolah untuk selalu membuat variasi metode pembelajaran 

agar tecapainya tujuan pemebelajaran yang inggin guru sampaikan di kelas dan 

seluruh peserta didik dapat menggikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Kurikulum itu sendiri nampaknya terlalu abstrak untuk didefinisikan secara tegas 

dan jelas, sebab di dalam kurikulum tersebut termasuk segala sesuatu yang 

direncanakan dan diterapkan oleh para guru, baik secara implisit maupun eksplisit. 

Namun secara sederhana mungkin dapat dikatakan bahwa kurikulum pada 

dasarnya merupakan perencanaan dan program jangka panjang tentang berbagai 
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pengalaman belajar, model, tujuan, materi, metode, sumber, dan evaluasi 

(Depdiknas, 2003:6). 

 Pendidikan Jasmani dapat dikatakan sesuai dengan rumusan pendidikan 

nasional seperti dijelaskan di atas. Dimana pendidikan jasmani sangat penting dan 

unik. Dikatakan bahwa ñPhysical education in unique because it contributes to all 

three learning domains: cognitive, affective, and psychomotorò (Kelly et all 2004: 

5) Jadi keunikan pendidikan jasmani dikarenakan dalam Pendidikan Jasmani 

memberikan kontribusi pada semua domain pembelajaran baik afektif, kognitif 

dan psikomotorik. Jadi ketiga domain ranah pembelajaran tersebut menjadi objek 

penilaian hasil belajar dalam Pendidikan Jasmani. Diantara ketiga ranah tersebut, 

dalam pendidikan jasmani ranah psikomotorik yang paling banyak dinilai oleh 

guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam 

menguasai isi bahan pelajaran Pendidikan Jasmani yang sangat berkaitan dengan 

gerak motorik. Pendidikan Jasmani merupakan suatu upaya pendidikan yang 

dilakukan terhadap anak-anak, agar mereka dapat belajar bergerak, dan belajar 

melalui gerak, serta berkepribadian yang tangguh, sehat jasmani dan rohani. 

Freeman (2015: 1) yang dimaksud dengan Pendidikan Jasmani adalah aktivitas 

fisik yang menghasilkan kemajuan secara menyeluruh di dalam fisik seseorang, 

mental dan kualitas emosional. 

Jadi dapat disimpulkan Pendidikan Jasmani adalah proses dimana 

pengembangan total individu untuk mengembangkan tiga ranah pembelajaran 

baik kognitif, afektif maupun psikomotorik melalui gerak motorik. 
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C.  Keterbatasan Penelitian 

 Meskipun penelitian ini telah diusahakan setinggi-tingginya, namun tidak 

lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu: 

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

mengontrol kesungguhan secara langsung, kondisi fisik dan psikis tiap 

responden dalam mengisi angket. 

2. Lokasi penelitian cukup jauh dari lokasi peneliti 

3. Dokumen yang tidak disimpan secara baik, sehingga peneliti kesulitan 

mencari dokumen-dokumen yang penting saat penelitian. 

4. Kesulitan peneliti dalam mengatur jadwal bertemu tiap responden  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan hasilan alisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali hasilnya pada 

kategori kurang dan diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Context  evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. Indikator tiap 

aspeknya kurikulun dengan hasil 2,71 pada kategori baik, tujuan 

pendidikan secara umum dengan hasil 2,38 pada kategori kurang, tujuan 

Pendidikan Jasmani dengan hasil 2,50 pada kategori baik, maka dari ketiga 

aspek indikator dalam konteks hasilnya 2,53 pada kategori baik 

2. Input evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. Indikator tiap 

aspeknya kondisi peserta didik dengan hasil 2,54 pada kategori baik, 

anggaran sapras Pendidikan Jasmani dengan hasil 2,42 pada kategori 

kurang, prosedur pengadaan barang dengan hasil 2,42 pada kategori 

kurang, maka dari ketiga aspek indikatornya dalam input hasilnya sebesar 

2,46 pada kategori kurang. 

3. Process evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. Indikator tiap 

aspeknya pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan 

hasil 2,49 pada kategori kurang, pengelolaan sarana dan prasarana sebesar 
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2,48 pada kategori kurang, maka dari kedua aspek indikatornya dalam 

proses hasilnya sebesar 2,48 pada kategori kurang. 

4. Product evaluasi sarana dan prasarana olahraga terhadap pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan Polewali. Indikator tiap 

aspeknya kesesuaian sapras terhadap kebutuhan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani sebesar 2,55 pada kategori baik, keterlaksanaan kurikulum 

Pendidikan Jasmani sebesar 2,42 pada kategori kurang, maka dari kedua 

aspek indikatronya dakam proses hasilnya sebesar 2,48 pada kategori  

kurang. 

B.  Impikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Menjadi masukan yang bermanfaat kepala sekolah, guru dan waka sapras 

dalam memperbaiki sarana dan prasana di sekolah mengenai data evaluasi 

sapras Pendidikan Jasmani. 

2. Hasil evaluasi ini dapat berguna untuk kedepannya dan sebagai acuan 

untuk semua kalangan sekolah dalam memperbaiki sarana dan prasana di 

sekolah agar lebih baik lagi kedepannya 

3. Sebagai kajian ilmiah untuk pengembangan ilmu keolahragaan 

kedepannya. 

4. Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi para guru untuk 

membenahi diri sehubungan dengan evaluasi pengajaran yang telah 

dilakukan baik contex, input, process dan product yang telah dilakukan 
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dengan memperhatikan metode pembelajaran yang tepat, penggunaan 

sarana dan prasarana di sekolah dan sebagai penunjang pembelajaran. 

C.  Rekomendasi 

1. Hendaknya perlu adanya pembuatan buku pedoman petunjuk teknis 

(juknis) maupun petunjuk tentang sarana dan prasarana pelaksanaan dalam 

suatu sekolah sehingga pada pembelajaran PJOK lebih terarah dengan baik 

sehinggah pedoman tersebut tidak keluar dari rencana pembelajaran PJOK  

terhadap sarana dan prasarana. 

2. Hendaknya pihak pengurus waka sapras memperbaiki sistem perencanaan, 

pengelolaan dan pengadaan sarpras Pendidikan Jasmani yang sesuai dan 

melengkapi peralatan sarpras olahraga di sekolah agar pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah berjalan dengan baik dan keterlaksanaan 

kurikulum terhadap pembelajaran juga berjalan dengan baik. 

3. Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk 

kebijakan maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang 

memadai sesuai yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif di 

sekolah. 

4. Hendaknya evaluasi CIPP ini dilakukan secara berkala sehingga sarana 

dan prasarana di sekolah  memenuhi standar untuk pelaksanaan proses 

pembelajaran PJOK. 

5. Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak 

terkait agar sarana dan prasarana di SMA se-Kecamatan Polewali terhadap 

pembelajaran PJOK menjadi lebih baik.  
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Lampiran 1. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Telah Melakukan Penelitian 

  



130 

 

  



131 

 

 

 



132 

  



133 

 

  



134 

 

  



135 

 

  



136 

 

  



137 

Lampiran 4. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN EVALUASI MODEL CIPP  

EVALUASI SARANA DAN PRASARANA OLAHRAGA OLAHRAGA 

TERHADAP PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI  DI SMA  

SE-KECAMATAN POLEWALI  

 

A. Petunjuk Pengisi Angket 

1. Mohon dengan hormat ketersediaan responden untuk menjawab seluruh 

item pernyataan yang ada. 

2. Berilah tanda checklist (ã) pada kolom yang anda pilih sesuai keadaan 

yang sebenar-benarnya. 

3. Ada empat skor jawaban yang ada di kolom angket, yaitu: 

SL  = Selalu 

S   = Sering  

J   = Jarang  

SJ   = Sangat Jarang 

Pernyataan angket berisi tentang Evaluasi Sarana Dan Prasarana Olahraga 

Olahraga Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan 

Polewali 

B. Karakteristik Responden 

Nama    : 

Nama instansi  : 

Umur   : 

Tingkat Pendidikan  : 

Jurusan  : 

Lama Mengajar : 
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Angket Tertutup  

Kompone

n Evaluasi 

Indikator  N

o 

Pernyataan Jawaban 

SL S J SJ 

Context Kurikulum 

 

1 Kurikulum telah dilaksanakan sesuai 

dengan visi dan misi  

    

2 Kurikulum mampu memfasilitasi sarpras 

Pendidikan Jasmani  

    

3 Kurikulum mampu mendukung proses 

pembelajaran 
    

Tujuan 

pendidikan 

secara umun 

 

4 Telah dilaksanakan tujuan pembelajaran      

5 Memeberikan arahan bagi setiap unsur 

pendidik yang ada di sekolah yang sesuai 

dan tercapai dengan baik 

    

Tujuan 

Pendidikan 

Jasmani 

6 Pembelajaran Pendidikan Jasmani telah 

terlaksana sesuai dengan tujuan 

    

7 Mengembangkan nilai-nilai pribadi 

melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani 

baik secara kelompok maupun perorangan. 

 

    

input Kondisi 

peserta didik 

 

8 Menetapkan sarana prasarana di sekolah 

sesuai dengan kondisi peserta didik untuk 

pembelajaran 

    

9 Memberikan materi  yang cocok dan 

terkontrol  sesuai kondisi peserta didik saat 

pembelajaran 

    

10 Pembelajaran Pendidikan Jasmani telah 

dilaksanakan peserta didik sesuai dengan 

fasilitas sarpras pembelajaran pjok 

    

Anggaran 

sarpras 

Pendidikan 

Jasmani 

 

11 Diberikan oleh pemerintah pendidikan      

12 Diberikan sesuia dengan kebututuhan 

sekolah untuk pembelajaran Pendidikan 

Jasmani 

    

13 Penyajian anggaran telah menyertakatn 

sesuai kebutuhan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani 

    

Prosedur 

pengadaan 

barang 

14 Merencanakan setiap kebutuhan sarpras 

yang akan di  perlukan di sekolah  

    

15 
Jumblah sarpras olahraga telah mencukupi 

sesuai dengan yang di butuhkan 

    

16 Pengadaan Sarpras melalui proses 

pesetujuan yang  terstruktur dan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah 

    

Process Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajara

n Pendidikan 

Jasmani 

 

17 Setiap pembelajaran disusun dengan baik 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 

    

18 Standar Sarana Prasarana Pembelajaran 

merupakan kriteria minimal tentang 

pelaksanaan 

    

19 Guru Selalau memberi penjelasan 

penggunaan sarpras di dalam pembelajaran  

    

20 Guru Selalu memberikan Pengngulagan di 

setiap pembelajaran berlangsung 

    

21 Guru Mengulas kegiatan pelaksanaan     
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pembelajaran  yang telah dilaksanakan 

22 Guru Memberikan masukan dan dorongan 

kegiatan di setiap penngunaan sarpras 

    

23 Guru Mengkoreksi ulang setiap kendala 

yang di dapatkan 
    

24 Melaksanakan kegiatan praktik sesuia 

dengan sarpras yang dibutuhkan 

    

25 Mengikuti pembelajaran dengan serius dan 

menyenangkan 
    

26 Menanyakan setiap penggunaan sarpras 

kepada guru 

    

Pengelolaan 

sarana dan 

prasarana 

27 pemakaian sarana dan prasarana sekolah 

secara tepat dan efisien. 
    

28 pemeliharaan sarana dan prasarana 

sekolah, sehingga keberadaannya selalu 

dalam kondisi siap pakai  

    

29 pengadaan sarana dan prasarana 

pembelajaran melalui sistem perencanaan 

dan pengadaan yang hati-hati dan seksama 

    

30 Menggunakan sarpras yang sesuia saat 

pembelajraan berlangsung  

    

31 Selalu mengecek penggunaan sarpras 

sebelum memulai pembelajaran 
    

product Kesesuaian 

sarpras 

terhadap 

kebutuhan 

pembelajara

n Pendidikan 

Jasmani 

 

32 Kesesuaian materi pembelajaran yang 

diberikan guru sesuai sarpras yang 

dibutuhkan saat kegiatan berlangsung 

    

33 Memberikan media dan Materi 

pembelajaran berkesinambungan terhadap 

sarpras yang diperlukan 

    

34 Berusaha memberikan sarpras yang baik di 

kegiatan pembelajaran sekolah agar 

terlaksana dan sesuai pembelajaran 

    

35 Sarpras dan Materi yang seimbang 

diberikan sesuai dengan pembelajaran 

berlangsung setiap pertemuan di kelas 

    

36 Guru mengajukan pertanyaan terkait 

materi  pembelajaran sebelumnya  

    

37 Menerima penjelasan dari guru mengenai 

tujuan kegiatan pembelajaran di sekolah 

sesuai penggunaan sarprasnya 

    

38 Metode pembelajaran yang diberikan 

diterapkan dengan baik dan sesuai dengan 

sarpras 

    

39 Guru memberikankebutuhan sarpras dan 

motivasi agar dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pemebelajaran 

    

Keterlaksana

an 

kurukulum 

Pendidikan 

Jasmani 

40 Kurikulum keterlaksanaannya sudah sesuai 

dan baik  
    

41 Sarpras dan kurikulum di sekolah telah 

seimbang  

    

42 Terlaksananya kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan sarpran dan kurikulum 

Pendidikan Jasmani di sekolah 
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Angket Terbuka 

Untuk Kepala Sekolah 

Context 

1. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai dengan 

kurikulum untuk pembelajaran PJOK? 

Jawaban : Sarana yang ada disekolah ini sudah sesuai dengan kurikulum. 

Tetapi, untuk prasarana ada beberapa yang masih belum tercukupi 

dikarenakan kapasitas untuk membangun prasarana tersebut sudah tidak 

memadahi, sehingga memanfaatkan fasilitas umum yang ada di sport 

center agar pembelajaran PJOK tetap berjalan sesuai kurikulum yang ada. 

2. Apakah pembelajaran PJOK telah terlaksana dengan baik disekolah? 

Jawaban : Sampai saat ini pembelajaran PJOK sudah terlaksana dengan 

baik sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3. Apakah sarpras olahraga yang ada disekolah telah memenuhi standar 

kurikulum? 

Jawaban : iya sudah memenuhi standar kurikulum akan tetapi masih ada 

sarpras yang masih kurang lengkap. 

Input 

1. Apakah dalam pengadaan sarpras di sekolah ini menggunakan dana BOS? 

Jawaban : Untuk pengadaan sarpras olahraga dan sarpras mapel lainnya 

semua itu kami menggunakan dana BOS 

2. Bagaimana pengadaan sarpras olahraga disekolah, Apakah diberikan 

bantuan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga? 
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Jawaban : Sejauh ini ada beberapa sekolah yang mendapatkan bantuan dari 

dinas pendidikan pemuda dan olahraga akan tetapi ada juga sekolah tidak 

mendapatkan bantuan dari pemerintah tetapi menggunakan dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah) untuk pengadaan sarpras. 

3. Bagaimana tahap-tahap pengadaan sarpras disekolah? 

Jawaban : untuk tahap ï tahapnya melalui prosedur dimana guru PJOK 

melihat kondisi sarprasnya apa saja yang kurang kemudian dilaporkan di 

wakasarpras. Ketika kepala sekolah menyetujui, barulah akan 

ditindaklanjuti  

Proses 

1. Apakah kegiatan pembelajaran PJOK telah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan sarpras yang ada disekolah? 

Jawaban : Sejauh ini pembelajaran PJOK berjalan dengan baik sesuai 

sarpras yang telah ada.  

2. Apakah guru memberikan masukan dan dorongan disetiap kegiatan 

pembelajaran PJOK? 

Jawaban : pastinya setiap guru memberikan masukan dan dorongan 

sehingga peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik dan serius 

saat proses pembelajaran berlangsung 

3. Apakah pemakaian sarana dan prasarana disekolah sudah terstruktur 

dengan tepat dan efisien? 

Jawaban : sampai sejauh ini terstruktur dengan baik pemakaian sarana dan 

prasarana di sekolah tersebut dan pastinya setiap sarpras memiliki 
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penanggung jawab masing ï masing sehingga baik dalam peminjaman 

ataupun hal sebagainya data ï datanya tetap jelas. 

Product 

1. Apakah fasilitas olahraga yang disediakan sekolah sudah sepenuhnya 

digunakan dalam pembelajaran PJOK? 

Jawaban : Dengan fasilitas yang telah disediakan sekolah  pastinya 

sepenuhnya dapat digunakan para peserta didik dalam setiap proses 

pembelajaran PJOK 

2. Apakah sekolah selalu memberikan motivasi kepada peserta didik?  

Jawaban : hal yang wajib untuk dilakukan sekolah dalam memberikan 

motivasi kepada semua peserta didik baik dalam upacara setiap hari senin, 

apalagi bagi mereka yang berprestasi. Sehingga hal tersebut dapat 

memberikan motivasi yang membangun bagi peserta didik.  

3. Bagaimana sekolah memberikan media dan materi yang efektif terhadap 

peserta didik? Apakah sesuai dengan kurikulum? 

Jawaban: tidak sesuai kurikulum dikarnakan sekolah menyesuaikan 

dengan sarana dan prasarana yang ada disekolah, jadi guru memodifikasi 

agar semua pembelajaran tercapai. 
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Untuk Guru Pendidikan Jasmani 

Context 

1. Apakah sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah sesuai dengan 

kurikulum dalam pembelajaran PJOK? 

Jawaban : dari semua sekolah sarana dan prasarananya sudah sesuai 

dengan kurikulum untuk pembelajaran pjok 

2. Apakah materi pembelajaran PJOK yang guru berikan sudah terlaksana 

dengan baik? 

Jawaban: untuk kesesuaian materi pembelajaran pjok yang guru terapkan 

sudah sesuai dan terlaksana dengan baik 

3. Apakah sarpras olahraga yang ada disekolah telah memenuhi standar 

kurikulum? 

Jawab : semua sekolah sudah memenuhi standar kurikulum untuk 

sarprasnya akan tetapi ada sekolah yang masih kurang lengkap 

Input 

1. Apakah dalam pengadaan sarpras di sekolah ini menggunakan dana BOS? 

Jawaban : pengadaan sarpras di semua sekolah menggunakan dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah) 

2. Bagaimana pengadaan sarpras olahraga disekolah, Apakah diberikan 

bantuan oleh 

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga? 

Jawaban: untuk beberapa sekolah ada yang mendapatkan bantuan dari 

dinas pendidikan pemuda dan olahraga dari segi sarana, akan tetapi semua 
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sekolah juga menggunakan dana bos untuk pengadaan sarpras olahraga 

disekolah.  

3. Bagaimana tahap-tahap pengadaan sarpras olahraga disekolah? 

Jawaban : untuk tahap ï tahapnya melalui prosedur dimana guru PJOK 

melihat kondisi sarprasnya apa saja yang kurang kemudian dilaporkan di 

wakasarpras. Ketika kepala sekolah menyetujui, barulah akan 

ditindaklanjuti. 

Proses 

1. Apakah kegiatan pembelajaran PJOK telah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan materi dan sarpras yang ada disekolah? 

Jawaban : sampai sejauh ini kegiatan pembelajaran pjok disemua sekolah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan keadaan sarpras yang ada disekolah.  

2. Apakah guru memberikan masukan dan dorongan disetiap kegiatan 

pembelajaran PJOK? 

Jawaban : iya guru memberikan masukan dan dorongan untuk semua 

peserta didik akan tetapi terkadang peserta didik kurang tanggap dan 

kurang aktif saat guru menyampaikan. 

3. Apakah guru selalu memberikan arahan terkait penggunaan sarpras disetiap 

materi?  

Jawab : guru selalu memberikan arahan disetiap penggunaan sarpras akan 

tetapi sebagian peserta didik terkadang kurang mendengarkan arahan dari 

guru saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Product 

1. Apakah fasilitas olahraga yang disediakan sekolah sudah sepenuhnya 

digunakan dalam pembelajaran PJOK? 

Jawab : kurang digunakan, dikarnakan setiap pembelajaran disekolah guru 

juga menyesuaikan materi pembelajaran yang akan dibahas dihari itu dan 

keterbatasan waktu sehingga keterlaksanaan pembelajarannya kurang 

efektif. 

2. Apakah pemakaian sarana dan prasarana disekolah sudah terstruktur 

dengan tepat dan efisien? 

Jawab : sudah terstruktur akan tetapi masih kurang baik dikarenakan pada 

saat pemakaian peserta didik kurang menjaga fasilitas olahraga dengan 

baik. 

3. Bagaimana sekolah memberikan media dan materi yang efektif terhadap 

peserta didik? Apakah sesuai dengan kurikulum? 

Jawab: dengan cara guru menyesuailan materi pembelajaran dan media 

yang akan digunakan dengan melihat kurikulum! iya sudah sesuai dengan 

kurikulum, akan tetapi dalam proses pembelajaran peserta didik kurang 

kondusip sehingga guru mencari jalan lain dengan cara membuat variasi 

media pembelajaran. berlangsung media pembelajaran yang guru gunakan 

masih kurang maksimal. 
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Untuk Waka Sarpras 

Input 

1. Apakah dalam pengadaan sarpras di sekolah ini berjalan dengan baik dan 

sesuai kebutuhan sekolah ini? 

   Jawaban: kurang berjalan dengan baik dikarenakan salah satunya kurangnya 

bantuan dari dinas pendidikan setempat karena jika menggunakan dana bos 

tidak mencukupi untuk memenuhi semua fasilitas olahraga yang ada 

disekolah. 

2. Apakah pemerintah setempat memberikan bantuan dalam pengadakan 

sarana dan prasaran di sekolah ini? 

   Jawaban: hanya beberapa sekolah saja yang diberikan bantuan dari dinas 

pendidikan bahkan itupun yang diberikan kebebrapa sekolah tersebut masih 

kurang lengkap 

3. Apakah dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasaran olahraga di 

sekolah harus menyesuaikan dengan kurikulum? 

   Jawaban: iya harus menyesuaikan kurikulum, agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Proses 

1. Bagaimana prosedur penggunaan sarana dan prasarana olahraga untuk 

pembelajaran PJOK disekolah? 

Jawab: dengan cara memberitahu petugas atau penanggung jawab sarpras 

agar bisa digunakan, dan sarpras hanya bisa digunakan pada saat 

pembelajaran PJOK 
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2. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana olahraga disekolah? 

Jawab: agar sarpras olahraga tetap terpelihara dengan baik, guru selalu 

menyampaikan kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran untuk 

tetap menjaga dan marawat fasilitas yang ada disekolah.  

3. Bagaimana tahap penyedian sarana dan prasarana olahraga disekolah? 

Jawab : dengan melalui tahap rapat, kepala sekolah dan guru Pendidikan 

Jasmani membahas apa saja sarpras yang dibutuhkan sehingga pada saat 

penyedian sesuai dengan kebutuhan. 
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Lampiran 5. Uji Validasi dan Reliabilitasi Instumen 

   

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
BUTIR 01 130.5667 431.840 .742 .746 

BUTIR 02 130.6667 434.437 .598 .748 

BUTIR 03 130.6667 439.057 .457 .751 

BUTIR 04 130.5333 433.568 .657 .747 

BUTIR 05 130.2667 426.271 .767 .743 

BUTIR 06 130.7000 440.424 .482 .751 

BUTIR 07 130.5000 435.086 .529 .748 

BUTIR 08 130.5667 431.840 .742 .746 

BUTIR 09 130.5667 437.426 .568 .749 

BUTIR 10 130.2667 429.099 .722 .744 

BUTIR 11 130.2667 426.271 .767 .743 

BUTIR 12 130.5667 431.840 .742 .746 

BUTIR 13 130.2000 432.234 .626 .746 

BUTIR 14 130.0333 435.137 .545 .748 

BUTIR 15 130.5667 431.840 .742 .746 

BUTIR 16 130.0000 429.655 .525 .745 

BUTIR 17 130.0333 435.137 .545 .748 

BUTIR 18 130.0667 429.857 .625 .745 

BUTIR 19 130.2667 426.271 .767 .743 

BUTIR 20 130.2667 429.099 .722 .744 

BUTIR 21 130.3667 435.413 .474 .749 

BUTIR 22 130.2667 429.099 .722 .744 

BUTIR 23 130.5667 431.840 .742 .746 

BUTIR 24 130.5667 431.840 .742 .746 

BUTIR 25 130.2000 439.062 .405 .751 

BUTIR 26 130.2667 429.099 .722 .744 

BUTIR 27 101.3000 233.597 .749 .746 

BUTIR 28 177.6000 904.869 .923 .751 

BUTIR 29 177.7333 909.720 .733 .753 

BUTIR 30 177.6333 907.689 .883 .752 

BUTIR 31 177.6000 904.869 .923 .751 

BUTIR 32 177.6333 907.689 .883 .752 

BUTIR 33 177.6333 905.964 .854 .751 

BUTIR 34 177.6000 904.869 .923 .751 

BUTIR 35 177.6667 905.264 .838 .751 

BUTIR 36 177.6000 904.869 .923 .751 

BUTIR 37 177.8333 918.695 .606 .755 

BUTIR 38 177.6000 904.869 .923 .751 

BUTIR 39 178.3000 918.838 .412 .756 

BUTIR 40 177.6333 905.964 .854 .751 

BUTIR 41 177.6000 904.869 .923 .751 

BUTIR 42 177.8333 918.695 .606 .755 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.859 42 
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Lampiran 6. Data Penelitian 

KOMPONEN KONTEKS  

PENILAIAN KEPALA SEKOLAH  

No KS 1 KS2 KS3 KS4 × rata-rata 

1 3 3 4 3 13 3,25 

2 3 3 3 3 12 3 

3 3 3 3 3 12 3 

×      9,25 

Mean      3,08 

4 3 3 3 3 12 3 

5 3 3 3 3 12 3 

×      6 

Mean      3,00 

6 3 3 3 4 13 3,25 

7 3 3 3 3 12 3 

×      6,25 

Mean      3,13 
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KOMPOMEN KONTEKS  

PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI  

NO GS1 GS2 GS3 GS4 × Rata-rata 

1 2 4 3 3 12 3 

2 2 4 3 3 12 3 

3 2 4 3 3 12 3 

×      9 

Mean      3,00 

4 2 3 3 3 11 2,75 

5 3 3 3 3 12 3 

×      5,75 

Mean      2,88 

6 2 3 3 3 11 2,75 

7 2 3 3 3 11 2,75 

×      5,5 

Mean      2,75 
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KOMPONEN INPUT  

PENILAIAN KEPALA SEKOLAH  

No KS1 KS2 KS3 KS4 × rata-rata 

8 2 2 3 3 10 2,5 

9 2 2 3 3 10 2,5 

10 2 3 3 3 11 2,75 

×      7,75 

Mean      2,58 

11 3 3 3 3 12 3 

12 2 2 2 3 9 2,25 

13 2 2 2 2 8 2 

×      7,25 

Mean      2,42 

14 2 3 3 3 11 2,75 

15 2 2 2 3 9 2,25 

16 2 2 2 2 8 2 

×      7 

Mean      2,33 

 

  



152 

KOMPONEN INPUT  

PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI  

NO GS1 GS2 GS3 GS4 × Rata-rata 

8 2 2 3 3 10 2,5 

9 2 2 3 3 10 2,5 

10 2 2 3 3 10 2,5 

×      7,5 

Mean      2,50 
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KOMPONEN INPUT  

PENILAIAN WAKA SAPRAS  

No WS1 WS2 WS WS4 × Rata-rata 

11 2 2 3 3 10 2,5 

12 2 2 3 3 10 2,5 

13 2 2 2 3 9 2,25 

×      7,25 

Mean      2,42 

14 2 2 3 3 10 2,5 

15 2 2 3 3 10 2,5 

16 2 2 3 3 10 2,5 

×      7,5 

Mean      2,50 
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KOMPONEN PROSES 

PENILAIAN KEPALA SEKOLAH  

No KS1 KS2 KS3 KS4 × rata-rata 

27 3 3 3 3 12 3 

28 2 3 3 3 11 2,75 

29 2 2 3 3 10 2,5 

30 2 2 2 2 8 2 

31 2 2 2 2 8 2 

×      12,25 

Mean      2,45 
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KOMPONEN PROSES 

PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI  

NO GS1 GS2 GS3 GS4 × Rata-rata 

17 3 3 3 3 12 3 

18 3 3 3 3 12 3 

19 3 3 3 3 12 3 

20 3 3 3 3 12 3 

21 3 2 3 3 11 2,75 

22 2 2 2 2 8 2 

23 2 2 2 2 8 2 

24 2 2 2 2 8 2 

25 2 2 2 2 8 2 

26 2 2 2 2 8 2 

×      24,75 

Mean      2,48 

27 3 3 3 3 12 3 

28 3 3 3 3 12 3 

29 2 3 3 3 11 2,75 

30 2 2 2 2 8 2 

31 2 2 2 2 8 2 

×      12,75 

Mean      2,55 
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KOMPONEN PROSES 

PENILAIAN WAKA SAPRAS  

No WS1 WS2 WS3 WS4 × Rata-rata 

27 3 3 3 3 12 3 

28 2 3 3 3 11 2,75 

29 2 2 3 3 10 2,5 

30 2 2 2 2 8 2 

31 2 2 2 2 8 2 

×      12,25 

Mean      2,45 
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KOMPONEN PROSES 

PENILAIAN PESERTA DIDIK  

 

  

No 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Rata-rata

PS1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2,8

PS2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2,5

PS3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2,7

PS4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2,7

PS5 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2,7

PS6 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2,7

PS7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

PS8 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2,7

PS9 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2,5

PS10 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2,6

PS11 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3

PS12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

PS13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2,9

PS14 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2,5

PS15 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2,5

PS16 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2,2

PS17 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2,3

PS18 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2,4

PS19 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2,4

PS20 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2,4

PS21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

PS22 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2,6

PS23 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2,5

PS24 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2,8

PS25 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2,1

PS26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

PS27 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2,8

PS28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

PS29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

PS30 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2,7

PS31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

PS32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

PS33 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2,3

PS34 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2,7

PS35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

PS36 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2,6

PS37 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2,4

PS38 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2,5

PS39 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2,2

PS40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

× 99 97 101 99 100 99 97 98 99 108 99,7

Rata-rata 2,48 2,43 2,53 2,48 2,50 2,48 2,43 2,45 2,48 2,70 2,49
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KOMPONEN PRODUK  

PENILAIAN KEPALA SEKOLAH  

No KS1 KS2 KS3 KS4 × rata-rata 

32 3 3 3 3 12 3 

33 2 2 2 2 8 2 

34 2 2 3 3 10 2,5 

35 3 2 2 3 10 2,5 

36 2 2 3 2 9 2,25 

37 3 3 3 2 11 2,75 

38 3 3 3 3 12 3 

39 2 3 3 3 11 2,75 

×      20,75 

Mean      2,59 

40 2 2 3 3 10 2,5 

41 2 2 3 3 10 2,5 

42 2 2 3 2 9 2,25 

×      7,25 

Mean      2,42 
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KOMPONEN PRODUK  

PENILAIAN GURU PENDIDIKAN JASMANI  

NO GS1 GS2 GS GS4 × Rata-rata 

32 3 3 3 3 12 3 

33 2 2 2 2 8 2 

34 3 3 3 3 12 3 

35 3 3 3 3 12 3 

36 2 3 3 2 10 2,5 

37 2 3 3 2 10 2,5 

38 2 2 2 2 8 2 

39 2 2 2 2 8 2 

×      20 

Mean      2,50 

40 2 3 3 3 11 2,75 

41 2 2 3 3 10 2,5 

42 2 2 2 2 8 2 

×      7,25 

Mean      2,42 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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